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ABSTRAK

Tujuan dalam penelitian in iadalah untuk mengetahui pengaruh komitmen afektif dan perilaku 

inovatif terhadap quality ofcommunication dan untu kmengetahui pengaruh komitmen afektif, perilaku inovatif 

dan qualityof communication terhadap kinerja SDM.Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

seluruhan Pegawai Negeri Sipil yang terdiri dari pejabat structural maupun pejabat fungsional RSUD 

KRMTWongsonegoro Kota Semarang mulai dari golongan II hingga IV yang berjumlah 420 orang dan sampel 

yang digunakan sebanyak 80 orang. Metode pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan 

menggunakan kuesioner.Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa komitmen afektif,  Perilaku inovatif 

berpengaruh signifikan secara simultan dan persial terhadap  qualityofcommunication dan komitmen 

afektif,Perilaku inovatifdan qualityof communication berpengaruh signifikan secara simultan dan persial 

terhadap kinerja SDM.

Katakunci:KomitmenAfektif, PerilakuInovatif, QualityOfCommunicatioandanKinerja SDM



XII

ABSTRACT

The purpose ofthisstudy was to  determinethe effect  of  affective commitment  and  innovative 

behavioronquality ofcommunicationand todeterminethe effectofaffectivecommitment,innovative behavior 

andqualityofcommunication onHRperformance.Thepopulation usedinthisstudywereallCivilServants 

consistingofstructuralandfunctionalofficialsattheKRMTWongsonegoroHospital,Semarang City,from 

groupsIItoIV,amounting to420peopleand thesampleusedwas80people.The methodofdatacollectionin this 

studywas carriedoutusingaquestionnaire.Theresults ofthis study indicate thataffectivecommitment, 

innovativebehaviorhaveasignificantsimultaneousandpartialeffecton thequality ofcommunicationand 

affectivecommitment,innovativebehavior andqualityofcommunicationhaveasignificantsimultaneous and 

partialeffectonHRperformance.

Keywords:AffectiveCommitment,InnovativeBehavior,QualityOf CommunicationandHRPerformance
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BABI
PENDAHULUAN

1.1Latar Belakang Masalah

Setiap organisasi menginginkan adanya pencapaian maksimal demi 

tercapainya tujuan organisasi. Keberadaan   dan keberhasilan suatu organisasi dalam 

mencapai tujuan,tidak dapat lepas dari factor sumber daya manusianya.Demikian 

penting factor sumber daya manusia,sehingga didalam strategi dan  rencana 

organisasi,   pengelolaan di bidang sumber daya manusia mutlak dilakukan sebagai   

modal             organisasi. Untuk  mewujudkan tujuan         yang         diinginkan 

tersebut,         maka         salah satunya yaitu dengan meningkatkan kualitas sumber 

daya manusia.

Kualitas sumber daya manusia dalam organisasi sangat diperlukan sebagai 

rangkaian kegiatan    yang    diarahkan menuju tercapainya tujuan organisasi, tidak 

terkecuali ruma hsakit.Agar rumahsakittersebutdapatberjalandenganlancardan efektif,                             

maka diperlukan sumber daya manusia    yang berkualitas sehingga dapat mendukung 

keberhasilan rumah sakit dalam memberikan pelayanan kesehatan.                                                                                                            

Hal tersebut karena sumber daya manusia memiliki peranan sangat penting dalam 

menggerakka number daya yang lain yang menjadi tujuan rumah sakit, yaitu 

meningkatkan kinerja SDM.

Kinerja karyawan adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai

Oleh karyawan dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan  tanggung  jawab     yang

1. Diberikan kepadanya (Mangkunegara, 2012). Agar  kinerj apegawai dapat 
meningkat



3

2. Maka tidak lepas karena peran komitmen afektif dari pegawai serta perilaku 

pegawai untuk lebih inovatif.           Pegawai           yang           memiliki 

komitmen afektif           yang kuat terhadap organisasi tentu akan berusaha 

memiliki pandangan    yang    positif    dan lebih berusaha berbuat          yang          

terbaik          demi          kepentingan organisasi.Pengembangan rumah sakit                                                                                      

yang professional harus sejalan dengan kemampuan dalam beradaptasi terhadap 

tuntutan lingkun gan yang semakin dinamis,yaitu perilaaku pegawai untuk lebih 

inovatif.Untuk pencapaian kinerja pegawai      yang     maksimal, tidak lepas 

karena peran kuaitas komunikasi.Yuan dan   Woodman   (2010) menjelaskan 

bahwa karyawan   yang berperilaku inovatif menjadi factor penting bagi 

keberhasilan suatu organisasi atau perusahaan dalam menjalankan bisnis.          

Namun,   untuk mencapai perilaku   yang inovatif tentu tidak mudah.Hal  ini 

dikarenakan perilaku inovatif tidak sekedar kreatifitas yang   dimiliki   oleh   

individu sejak lahir,   tetapi perilaku inovatif perlu digali   dan dikembangkan 

untuk mencapai keberhasilandari   ide-ide   yang   dihasilkan.Oleh karena itu,   

organisasi atau perusahaan perlu member dukungan kepada karyawan   agar dapat 

meningkatkan perilaku inovatif dalam bekerja bagi organisasi atau perusahaan 

tersebu t.Hal   tersebut   juga nantinya akan berdampak bagi perusahaan untuk 

selalu terlibat dalam inovasi             yang merupakan kebutuhan mendasar untuk 

menjadi unggul dan kompetitif.

Komitmen afektif adalah keterikatan emosional karyawan, identifikasi 

karyawan, dan keterlibatan karyawanpada organisasional.Olehsebabitu, dapat 

dipahami bahwa karyawan yang mempunyai komitmen afektif yang
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Kuat akan terus bekerja dalam organisasi onal karena 

merekamemanginginmelakukanhaltersebut.MenurutRobbins                   (2013)                   

kominikasi                   afektif didefinisikanbahwaketerlibatanpekerjaaan     yang     

tinggiberartimemihak     pada pekerjaantertentuseseorangindividu,       

sementarakomitmenorganisasional       yang tinggiberartimemihakorganisasi                 

yang                 merekrutindividutersebut. Dalamorganisasisekolah           

gurumerupakantenagaprofesional           yang berhadapanlangsungdengansiswa,                                

maka                                guru 

dalammenjalankantugasnyasebagaipendidikmampumenjalankankebijakan- 

kebijakandengantujuan-tujuantertentu        dan        mempunyaikomitmen        yang 

kuatterhadapsekolahtempatdiabekerja.

Quality ofcommunicationmerupakanproses 

penyampaianpesandarisatusumberberitakepadapenerimamelaluisalurantertentudengan 

tujuanuntukmendapatkantanggapandaripenerima.

Ketikakaryawanmengalamikesulitan                                                                        dan 

membutuhkanpetunjukdariatasan,karyawanbisamelakukankomunikasidenganatasanya

.Semuakomunikasidalampelaksanaankerjainiditunjukkanagartargetkinerja yang 

ditetapkandapattercapaidenganbaik.MenurutMangkunegara (2009) 

mengatakanbahwadalamorganisasibisnis,komunikasimerupakansesuatu yang 

pentingdalammemberikaninformasidalampencapaiankinerjaseeorang.

RumahSakitUmumDaerah(RSUD)KRMTWongsonegoroSemarang,yaitu salah                                  

satuinstansiatauperangkatdaerah                                  yang 

memberikanpelayanankesehatankepadamasyarakat. 

Dalammemberikanpelayanankesehatankepadamasyarakat,tugas-
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tugassemakinbanyakdilakukandalamtim-timdandimanafleksibilitasbernilai 

pentingsehinggakinerjayangmaksimalperludilakukan.Fenomenadilapanganmasihmen 

unjukkanbahwakinerjapegawaipadarumahsakitdalammemberikanlayanan
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kepadapasienmasihjauhdariyang            diharapkan.            Hal            yang 

melatarbelakangipermasalahanbahwabeberapaupaya      yang      dilakukan      oleh 

pihakmanajemenRSUD 

KRMTWongsonegoroKotaSemarangdalammemberikanlayanan,akantetapibelumsesua

idengantingkatekspektasi    para    pasien.    Untuklebihjelasnyadapatdilihatpada 

gambaranumumrawatpasiendiRSUD:

Tabel1.1
RSUDKRMTWongsonegoroKotaSemarang Tahun2015-2021

INDIKATOR 
KINERJA REALISASI TARGET KONDISI 

AKHIRINDIKATOR 
SASARAN TUJUAN/SASARAN

SATUAN
2015 2016 2017 2018 2019 2020 2021 2021

Peningkatan 
Kualitas Pelayanan 
Kesehatan

JumlahUnitPelayanan
Kesehatan

Unit 
Pelayanan 
Kesehatan

4 4 4 4 4 4 4 4

Terwujudnya 
Pelayanan 
KesehatanPrima

Meningkatnya 
PelayananAdministrasi 
Perkantoran

Persen 100% 100% 100% 100% 100% 100% 100% 100%

MeningkatnyaSarana 
danPrasaranaAparatur Persen 100% 100% 100% 100% 100% 100% 100% 100%

MeningkatnyaMutu 
danManajemen 
PelayananRumah Sakit

Indeks 71,69 71,86 72,5 73 73,5 74 75 75

Meningkatnya Sarana 
dan PrasaranaRumah 
Sakit

Persen 100% 100% 100% 100% 100% 100% 100% 100%

Meningkatnya Kualitas 
PelayananRumah Sakit 
BLU

Indeks 79,75 81,85 81 81,5 82 82,5 83 83%

Sumber:RSUDKRMT Wongsonegoro KotaSemarang, 2021

Dilihatdari Tabel1.1datakinerja RSUDKRMTWongsonegoroKota 

SemarangTahun2015-2021,untuk tujuanatau sasarandarijumlah unit pelayanan 

kesehatantahun2015-2021terealisasisebanyak4 unit dan 

dapatdikatakanterealisasidenganbaik,Meningkatnya PelayananAdministrasi 

Perkantoranpada tahun2015-2021sebesar100%dan 

dapatdikatakanterealisasidenganbaik,Meningkatnya Sarana dan Prasarana Aparatur 

pada tahun 2015-2021 sebesar 100% dan dapatdikatakanterealisasidenganbaik,
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Meningkatnya MutudanManajemen PelayananRumah Sakitpada tahun2015-2021 

masihfluktuatifatautidakkonsisten dan dapatdikatakanbelumterealisasidenganbaik, 

MeningkatnyaSaranadanPrasaranaRumahSakitpadatahun2015-2021sebesar

100% dandapatdikatakanterealisasidenganbaik dan Meningkatnya  Kualitas 

PelayananRumahSakit BLUmasihfluktuatifatautidakkonsistendan 

dapatdikatakanbelumterealisasidenganbaik.

Dilihatdaridata diatasbahwaterdapatpermasalahandalamsasaranatautujuan 

yang belumterealisasidenganbaikdalammenunjangtujuan yang ingindicapaiRSUD 

KRMTWongsonegoroKota SemarangTahun2015-2021yaitupada 

sasaranatautujuanmeningkatnyamutu danmanajemenpelayananrumah sakit dan 

meningkatnyakualitas pelayanan rumahsakitBLUbelumterpenuhidenganbaik.

BerdasarkanpermasalahandiatasdidapatkanjudulPENGARUH KOMITMEN 

AFEKTIFDAN PERILAKU INOFATIFTERHADAPKINERJA SDM 

DENGANQUALITYOF COMMUNICATIONSEBAGAI VARIABEL 

INTERVENING(StudiKasus PegawaiRSUD KRMT WongsonegoroKota 

Semarang)

1.2  RumusanMasalah

Berdasarkanrisertgaptersebut di atas, 

makamasalahpenelitianadalahbagaimanaupayayangdilakukan RSUDKRMT 

Wongsonegorountukmeningkatkankinerja SDM.Denganpermasalahantersebut, 

makapertanyaanpenelitianiniadalahsebagaiberikut:

1.  Bagaimanapengaruhkomitmenafektifterhadap kinerjaSDM pada RSUD KRMT
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WongsonegoroKotaSemarang?

2. Bagaimanapengaruhperilakuinovatifterhadap  kinerja   SDM   padaRSUD  KRMT 

WongsonegoroKotaSemarang?

3. Bagaimanapengaruhkomitmenafektifterhadapkinerja   SDMmelalui   quality   of 

communicationsebagaivariabelinterveningpadaRSUDKRMT WongsonegoroKota 

Semarang?

4. BagaimanapengaruhperilakuinovatifterhadapkinerjaSDMterhadapqualityof 

communicationsebagai variabelintervening  pada RSUD KRMT  Wongsonegoro 

KotaSemarang?

5. BagaimanapengaruhqualityofcommunicationterhadapkinerjaSDMpadaRSUD 

KRMTWongsonegoroKotaSemarang?

1.3   TujuanPenelitian

Berdasarkanperumusanmasalahdiatas,makatujuandaripenelitianiniadalah 

untuk:

1.  Mendiskripsikan  danmenganalisisketerkaitanvariabelqualityof  communication, 

komitmenafektifdanperilakuinovatifterhadapkinerjaSDMpada RSUDKRMT 

WongsonegoroKotaSemarang

2. Menyusun  model  peningkatankinerja  SDM  pada  RSUD  KRMT 

WongsonegoroKotaSemarang

1.4   ManfaatPenelitian

1.4.1    Manfaat

Dari          tujuan-tujuan          di          atas,          makamanfaat          yang
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diharapkandaripenelitianiniadalahsebagaiberikut:

1.       ManfaatTeoritis

Hasil       penelitianinidiharapkandapatmenambahperbendaharaanpengetahuan 

yangberkaitandenganmanajemensumberdayamanusiaterkaitdenganquality 

ofcommunicationterhadapkinerjaSDMdengankomitmenafektifdanperilaku 

inovatifsebagaivariabel                                                                     intervening 

sertasebagaibahanpenunjanguntukpenelitianselanjutnya.

2. ManfaatPraktis Hasil 

penelitianiniuntukdapatdipergunakansebagaimasukanbagipihakmanajemenper 

usahaanlebihlanjutdalamperumusankebijakandalamrangkameningkatkankinerj

aSDM.
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BABII 

KAJIANPUSTAKA

2.1.KinerjaSumberDayaManusia

MenurutSedarmayanti(2011)mengungkapkanbahwakinerjamerupakanhasilker 

jaseorangpekerja,sebuahproses manajemenatausuatuorganisasisecarakeseluruhan, 

dimanahasilkerjatersebutharusdapatditunjukkanbuktinyasecarakonkrit  dan 

dapatdiukur(dibandingkandenganstandaryangtelahditentukan).Hasibuan (2012) 

mendefinisikankinerjasebagaihasilkerja yangdicapaioleh 

seseorangdalammelaksanakantugas –tugas yangdibebankankepadanyayang 

didasarkanataskecakapan,pengalaman,kesungguhan,danwaktu.

Mangkunegara                                                                                          (2014) 

menjelaskanpengertiankinerjasebagaihasilkaryaataukerja                                (output) 

baikkualitasmaupunkuantitas                                       yang                                       di 

capaisumberdayamanusiapersatuperiodewaktudalammelaksanakantugaskerjanyasesua 

idengantanggungjawab                                     yang                                     diberikan. 

Kinerjaadalahtingkatanpencapaianhasilataspelaksanaantugastertentu.Simanjuntak juga 

mengartikankinerjaindividusebagaitingkatpencapaianatauhasilkerjaseseorangdarisasar 

anyang  harusdicapaiatautugas  yang  harusdilaksanakandalamkurunwaktutertentu 

(PrabasaridanNetra,2013)

BerdasarkanpengertiantersebutdapatdisimpulkanbahwakinerjaSDMadalah 

hasilkerja   yang   dicapai   oleh   seorangpegawaidalammelaksanakantugas   yang 

diberikansesuaitanggungjawabnya    yang    memberikankontribusikepadaorganisasi.



Haliniakantampakdarisikappegawaiterhadapaspek–aspekyangdihadapinyadi

10
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lingkungankerja yangmenyangkutpenyesuaiandiri yang 

sehattermasukdidalamnyagaji,kondisifisik,dan psikologismaupunaturanhukum yang 

ada.

Penilaianadalahprosespenaksiranataupenentuannilai,kualitas,atau status 

daribeberapaobyek,orangataupunsesuatu (Mangkunegara, 2012). 

Dengandemikianpenilaianterhadapkaryawanmerupakanevaluasi yang 

sistematisdaripekerjaankaryawan dan potensiyang 

dapatdikembamgkan.penilaiansistematisatasindividukaryawanmengenaiprestasinyadal

ampekerjaanya dan potensinyauntukpengembangan (Ruky,2011).

Tujuanpenilaiankinerjaadalahuntukmeningkatkansalingpengertianantarakarya 

wantentangpersyaratankinerja, mencatatdan mengakuihasilkerjaseorangkaryawan, 

sehinggamerekatermotivasiuntukberbuatyanglebihbaik,atausekurang

– kurangnyaberprestasisamadenganprestasiterdahulu, 

memberikanpeluangkepadakaryawanuntukmendiskusikankeinginan dan 

aspirasinyasertameningkatkankepedulianterhadapkariratauterhadappekerjaan yang 

diembannyasekarang(Hasibuan,2012).Tujuanlainnya juga 

untukmendefinisikanataumerumuskankembalisasaran masa depan, 

sehinggakaryawantermotivasiuntukberprestasisesuaipotensinya dan 

memeriksarencanapelaksanaan danpengembangan yang 

sesuaidengankebutuhanpelatihan,khususrencanadiklat dan 

kemudianmenyetujuirencanaitujikaadahal–halyangperludiubah(Hasibuan,2012).

Kinerjakaryawandapatmaksimaldipengaruhiolehbeberapafaktor,antaralain
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(Gibson, 2001  dalamAgustina, 2012)kepuasanterhadappekerjaan  yang  dilakukan

(workitself),kepemimpinan,kompensasi,kualitaskomunikasi(qualityof
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communication).Workit selfyang 

mencerminkanperasaanseseorangterhadappekerjaannya,iaakanmerasapuasdenganadan 

yakesesuaianantarakemampuan,keterampilandan harapannyadenganpekerjaanyang 

iahadapi.

2.2.KomitmenAfektif

Menurut   Robbins   (2012)   komitmenorganisasididefinisikansebagaisuatu 

keadaandimanaseorangkaryawanmemihakpadasuatuorganisasitertentudantujuan- 

tujuannyasertaberniatmemeliharakeanggotaandalamorganisasiitu”.Komitmen  pada 

organisasiyangtinggidapatdiartikanbahwapemihakankaryawanpadaorganisasiyang 

memperkerjakannyaadalahtinggi.Komitmenorganisasiadalahtingkatandimanaseorangp

ekerjamengidentifikasikandiride nganorganisasi,                           tujuan-                           

tujuan                           dan 

keinginanuntukmemeliharakeanggotaannyadalamorganisasi.
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Komitmenorganisasimerupakankeadaandimanakaryawanmemihakorganisasitertentus 

ertatujuan    dan    keinginannyauntukmempertahankankeanggotaandalamorganisasi 

(RobbinsdanJudge,2008).MenurutRobbins(2012),komitmenorganisasimerupakan 

salah                                                    satusikapyang 

merefleksikanperasaansukaatautidaksukadariseseorangkaryawanterhadaporganisasite 

mpatnyabekerja.                                            Meyer                                            (2000) 

mengemukakantigakomponententangkomitmenorganisasi,yaitu:

1. Effective          Commitment          terjadiapabilakaryawaninginmenjadibagiandari 

organisasikarenaadanyaikatanemosional(emotionalattachment).Jadikarenadiamem 

angmenginginkan (wantto).

2. Continuance  Commitment,  munculapabilakaryawantetapbertahan  pada  suatu 

organisasikarenamembutuhkangajidankeuntungan- 

keuntunganlain,ataukarenakaryawantersebuttidakmenemukanlain,   dengan    kata 

lain,diamembutuhkan(needto).

3.  NormativeCommitment,                  timbuldarinilai-nilaidirikaryawan.

Karyawanbertahanmenjadianggotaorganisasikarenaadakesadaranbahwaberkomit 

menterhadaporganisasimerupakanhal       yang       

memangseharusnyadilakukan.Jadikarenadiamerasaberkewajiban (oughtto).

MenurutGreenberg(1997)(dikutipdalamIndriasari,2013)menjelaskanbahwa 

komitmenafektifdapatdiartikansebagaithestrengthofaperson’sdesiretoworkfor 

organizationl  because  he  or  she  agrees  with  it  and  wants  to  do  so. 

Komitmenafektifdapatdiartikansebagaikekuatanseseoranguntukbekerja                    di



dalamsebuahorganisasi,
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karenamerekamenyetujuidan      berkeinginanuntukmelakukanpekerjaantersebut

(Muchiri,2012).

Komitmenafektifberkaitandenganemosional,              identifikasi              dan 

keterlibatanindividu          di          dalamsuatuorganisasi,          anggota          yang 

mempunyaikomitmeninimempunyaiketerikatanemosionalterhadaporganisasi      yang 

tercerminmelaluiketerlibatan                                                                                    dan 

perasaansenangsertamenikmatiperanannyadalamorganisasi.Dengandemikiankomitme

nafektifdinilailebihtinggidaripadakomitmennormatif     dan kontinuan,

sedangkankomitmennormatifdinilailebihtinggidaripadakomitmenkontinuan(komitmen

rasional)           (Nurtjahjanti,           2013).           Oleh           karenaitu, 

dalamkontekspenelitianinidapatdikatakanbahwakaryawan                                    yang 

mempunyaikomitmenafektifakanlebihbernilaibagiperusahaandibandingkankeduatipek 

omitmen                                                     yanglain 

karenasudahmelibatkanfaktoremosionalsehinggakaryawandengankomitmenafektifaka 

nbekerjadenganperasaansenangdanmenikmatiperannyadalamperusahaan.

Karyawandengankomitmenafektifbenar-benaringinmenjadikaryawan di 

perusahaan yang bersangkutansehinggamemilikikeinginanuntukmenggunakanusaha 

optimal demi tercapainyatujuanperusahaan.Karyawandengankomitmen 

kontinuancenderungmelakukantugasnyadikarenakanmenghindarikerugianfinansial

dankerugianlain,   sehinggahanyamelakukanusaha  yang  tidak optimal.   Menurut

Meyer,      Allen     dan     Smith     (1993)     dalam      Sabir,       dkk     (2011)
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menjelaskanbahwauntukmenilaikomitmenafektifdapatdiukurantaralain 

denganmenghabiskansisakarir,
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banggaterhadaporganisasi,        terikatdenganorganisasi,        terikatsecaraemosional, 

memilikiartiyangbesardanmempunyairasayangkuatterhadaporganisasi..

Komitmenterjadiketikaseseorangsecarasadarwaspada                                  dan 

secaraemositerhubungdengan  orang  lain.  Ketikakaryawansudahterikat  (engaged) 

denganorganisasi, 

makaakanmembuatkaryawanberperilakuinovatifyaitusikapuntukberpikirkrits, 

berusahamelakukanperubahandalammemajukanorganisasi..Karyawan                 yang 

mempunyaikomitmen                                         yang                                         tinggi, 

akanmerasanyamandalamlingkungankerjanyasehinggaakanberusahamelakukanupaya 

pemecahanmasalahdengancara   yang   lebihefektif   dan   efisien   (Khan,   2002 

dalamRachmandanDewanto,      2016).Lebihlanjut      Batool     (2014)     juga 

menjelaskanbahwakomitmenafektifmunculsebagaiupayapengembangandarikonsep- 

konsepsebelumnyasepertiperilakuinovatif, 

komitmenkaryawansertaperilakuorganisasikaryawan.

Karyawan yang memilikiketerikatan yang 

baikdenganperusahaantempatbekerja,makaakanmemilikiantusiasme yang 

besaruntukbekerja,bahkanterkadangjauhmelampauitugaspokok yang 

tertuangdalamkontrakkerja yang 

disebabkankarenakeinginannyauntukmemecahkanmasalah agar lebihefektifdan 

efsiein.

Wright  (1992)  berpendapat  bahwa  semakin  tinggi  komitmen  sesorang 

terhadaptugasnyamakaakansemakintinggikinerjayangdihasilkan,yangmenuju
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padatingkatpenilaian yangsemakintinggi.Rivai(2005)yang menyatakanbahwa 

secarasignifikankinerja dipengaruhiolehkomitmenorganisasi.Semakin tinggi 

komitmenorganisasionaldarikaryawanmaka akansemakinmeningkatkinerja 

individualkaryawan.Moncriefetal(1997)yang mengungkapkanbahwakomitmen 

karyawan terhadap organisasi yang tinggi akanmempengaruhi quality of 

communication.

Kesimpulandarikomitmen afektifadalahapanilaSDMmemilikikomitmen 

dalambekerjamerekaakanselalu fokusdansemangatdalambekerja.Jadikomitmen 

afektifmempunyaipengaruhterhadapqualityofcommunication.

H1:Bilakomitmenafektifmeningkat, makaakanmeningkatkanqualityofcommunication.

2.3.PerilakuInovatif

PerilakuInovatifsebagaitindakan individu yang mengarahpadapemunculan, 

pengenalan,dan penerapandari suatu yang baru dan menguntungkan yangsecara 

signifikanmeningkatkanefisiensidanefektifitasindividu(PramadanidanFajrianthi,

2012).Perkembangandariinovasiini membutuhkankonstribusidarisetiapindividu.Dalam  

perspektif  psikologi  organisai,  aktifitas-aktifitas   tersebut  dinamakan 

innovativeworkbehaviorak(perilaku inovatif) (Janssen,2002).Janssen(2002) 

mendefinisikanperilaku inovatifsebagaipenciptaan,pengenalan,dan pengaplikasian 

gagasan-gagasan  baru  secara   sengaja   dalam  suatu  pekerjaan,  kelompok  atau 

organisasi.Definisi ini membatasiperilaku inovatifsebagaiusaha-usahayangsengaja 

dilakukanuntukmendatangkanhasil(outcome)baruyangmenguntungkan.

Soleh(2010) menyatakanbahwakinerjamerupakansuatuhasilyangnampak lebih 

dipengaruhioleh usaha-usaha dan strategi yang baik dibandingkan dengan
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besarnyaintensitasdariusahayangdilakukan.Taviyastuti(2013) menyatakanbahwa 

kinerjamerupakansebuahkriteria daripencapaianhasilkinerjaSDMyangoptimal 

yangmenentukankelangsunganhidupsebuahusaha.Atas dasarargumentasidan didukung  

penelitianterdahulu  tersebut,makadapat  dirumuskan  hipotesissebagai berikut:

H2:   BilaPerilaku   Inovatif   meningkat,   makaakanmeningkatkanquality   of 

communication.

2.4.QualityofCommunication

Komunikasiadalah                                                                                     proses 

penyampaianpesandarisatusumberberitakepadapenerimamelaluisalurantertentudengan 

tujuanuntukmendapatkantanggapandaripenerima.           Seorangmanajer           yang 

memimpinsuatuorganisasi                                      yangpunya 

kepentinganuntuksuksesperluketerampilandalamberkomunikasi.Manajerharusberkom

unikasidenganbawahannya                                                    agar 

merekaberprestasisecaraefektif.(Muharto, 2014)

Kualitaskomunikasimempunyaibeberapafungsi.yaitu: 1) pengendalian, agar 

petunjuk-petunjukditaatiolehbawahan,2)motivator,menjelaskanagarkaryawan
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dapatlebihberprestasi,3)saranapengungkapemosi (kepuasan, frustasi,dll),4) 

memberikaninformasi (Muharto,2014).MenurutUmum (2012) 

bahwakomunikasimerupakanalatyangpentingdalamfungsipublic 

relations.Publikmenaungidan menghargaisuatukinerjayang 

baikdalamkegiatankomunikasisecaraefektifdansekaliguskinerja yang 

baiktersebutuntukmenarikperhatianpubliksertatujuanpenting yang 

lainnyadarifungsipublicrelations.Menurut(Rahayu,  2010)  komunikasiadalah:“Suatu 

proses interaksiyangmempunyaiartiantarasesamamanusia.”

Berdasarkankutipan- 

kutipandiatas,komunikasidapatdisimpulkanmerupakankegiataninteraksiyang 

dilakukandarisatu orang ke orang lain, sehinggaakanterciptapersamaanmakna dan 

tercapaisatutujuan.

Berikutmerupakanunsur-unsurkualitaskomunikasiadalahsebagaiberikut.

1. Komunikator,   adalah   orang  yang   mempunyaimaksudatau   ide 

tertentuuntukdisampaikankepadaoranglain.

2.  Pesan,yangbisaberbentukinformasi, ideatausikap

3.  Media,sebagaisaluranuntukmelangsungkansuatupesan

4.  Komunikan,orangataupihakyangmenerimapesan

5. Efek,yaknidampak                                       yang 

dimunculkandaripihakkomunikanberupadampakkognitifmisalnyadari yang 

tidaktahumenjaditahu.(Umum,2012)

Kualitaskomunikasisebagaijembatanyang
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mempertemukanantaranggotadalamorganisasi.Komunikasi yang 

terputusbelumdisadarisebagaisuatuhalyang pentingbagiorganisasi.Menurut 

(Rivai&Mulyadi,2012)faktor-faktorumum yangmempengaruhikomunikasiantara lain.
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1) Jabatan,                                                                                                        level 

jabatansedikitbanyakmempengaruhikelancarankomunikasidiantarapihak-

pihak.Bagi yangmemilikijabatanyang 

lebihtinggimalujikaharusberkomunikasidenganbawahan,demikian pula 

bawahanmerasacanggungjikaberkomunikasidenganatasan.

2) Tempat,        ruangkerja      yang       terpisahakanmempengaruhikomunikasi, 

baikantarkaryawanyangselevelmaupunantaraatasandenganbawahan.

3) Alatkomunikasi, 

alatkomunikasisangatbesarpengaruhnyadalammenciptakankelancarandalambe 

rkomunikasi.

4) Kepadatankerja,kesibukankerjayangdihadapidariwaktukewaktumerupakanpen 

ghambatkomunikasi,terutamadikotabesardenganvolumekerja yangpadatdan 

memerlukanekstrahati-hati.

Mangkunegara,dkk (2012) 

menjelakanbahwakualitaskomunikasidapatdiukurantara lain 

denganintensitaspertemuan,kerjasama media,media komunikasiyang 

dimilikisertakomunitas yangdilakukanperusahaan.

Komitmenlebihmencerminkan pada 

keyakinanterhadaphubungankaryawandenganorganisasidalammenjagahubungan yang 

berkelanjutan(Morgant&Hunt,1994).Dengandemikiankomitmenmerupakanindikasidar

iusahajangkapanjanguntukmemenuh ipersyaratanatautujuandarihubunganyang                  

dilakukanorganisasi.
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Kualitaskomunikasisangatefektifuntuksalingmemberikaninformasidenganjelas, 

sehinggadipercayadalammeningkatkannilaiinformasi.Untukmembangunkomitmen 

yangkuattergantungpadahubungansatusamalainyaitukualitaskomunikasiyang
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efektif                    Anderson                    %                    Narus,                    

1990).).Dengandemikiansemakinefektifkualitaskomunikasi              yang              

dilakukan, 

makatentuakansemakinmenambahtingginyauntuksalingberbagiinformasisehinggaaka 

nsemakinmenambahkuatnyakomitmenkaryawanterhadaorganisasi.Hal 

inisesuaipernyataan                   Butler                   (1995)                   bahwakualitas 

komunikasiyangefektifakanmembuatsalingberbagiinformasidalamsuatuhubungan 

dalammeningkatkankomitmenseseorangterhadaporganisai.

Hasil  penelitianKuhlmeier &Ksatria(2010) menunjukkanbahwaQualityof 

communication                                        berpengaruhpositifterhadapkomitmenafektif. 

SedangkanhasilpenelitianApriyanadanRiana(2016)sertaAgustinidanHarefa(2016) juga                                               

menunjukkanhal                                               yang 

samabahwakualitaskomunikasiberpengaruhpositifterhadapkomitmenafektif.Berdasark

anteori danhasilpenelitian yang telahdilakukan oleh penelititerdahulu,

makapenulismengajukanhipotesissebagaiberikut:

H3
Bilakomitmenafektifmampuditerapkandenganbaik,makaakanmeni

ngkatkankinerjaSDMyangdiinterveningolehQualityof communication.

Dalamrangkapeningkatankinerja                      yang                      diinginkan,

makaseorangpimpinanharusmelakukankomunikasimengenaitarget- targetkerjayang 

ingindicapai.Ketikakaryawanmengalamikesulitan dan 

membutuhkanpetunjukdariatasan,karyawanbisamelakukankomunikasidenganatasanya
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Semuakomunikasidalampelaksanaankerjainiditunjukkanagartargetkinerjayangditetap 

kandapattercapaidenganbaik.Dengandemikiansemakinintensifkualitaskomunikasi, 

makainformasi                                           yang                                           diterimadi
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semuabagianakanberjalandenganbaik,sehinggaakanberdampak pada 

pencapaiankinerjaSDMsecaramaksimal.Hal inisesuaipernyataanMangkunegara (2009) 

mengatakanbahwadalamorganisasibisnis,komunikasimerupakansesuatuyang 

pentingdalammemberikaninformasidalampencapaiankinerjaseeorang.

HasilpenelitianyangtelahdilakukanolehSatriowati,et.al(2016)danSukwadi  dan 

Yonathan(2014)       menunjukkanbahwakomunikasiberpengaruhpositif       dan 

signifikanterhadapkinerja  SDM.  BegituhalnyadenganpenelitianTambingon  (2014) 

dan            Lakoy            (2016)            juga            menunjukkanhasilyang 

samabahwakualitaskomunikasiberpengaruhpositifterhadapkinerjakaryawan.Berdasark

anteoridanhasilpenelitianyangtelahdilakukanolehpenelitianterdahulu, 

makapenulismengajukanhipotesissebagaiberikut:

H4 :Bilaperilakuinovatifmampuditerapkandenganbaik, 
makaakanmeningkatkankinerjaSDMyangdiinterveningolehQuality of 
communication

Komunikasi dan 

perilakuinovatifmenunjukkanbahwakaryawansecaratidaklangsungharusmempunyaiinf 

ormasidalammenyelesaikanpekerjaanmerekakarenatentuakanmenimbulkanperilakuka 

ryawanuntukbisainovatif.Jikakaryawanhanyamendapatinformasi yang 

terbatasataukekuranganinformasitentuakanmempengaruhi idea taugagasanyang 

dilakukannyadalammenyelesaikanpekerjaan.MenurutEffendy (2003) 

bahwakomunikasidilakukandengantujuantertentu, salah 

satunyaadalahuntukmelakukanperubahanperubahanperilaku (behavior 

change).Denganadanyakomunikasi,makainformasi yang 

diterimaakansemakinbaiksehinggaakanmembuatseseorangberusaha    agar    gagasan
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yang disampaikandapatditerimaoleh orang lain denganmenggunakanpendekatan 

persuasive,bukandenganmemaksakankehendak.

Dengandemikiansemakinintensifkualitaskomunikasidilakukan, makainformasi 

yangditerima di 

semuabagianakanberjalandenganbaiksehinggaakansemakinmenambahperilakukaryawa 

nuntukmemberikanidebaru.Hal inisesuaipernyataanChang,Liu(2007) 

bahwadalamorganisasibisnis,komunikasimerupakansesuatu yang 

pentingdalammendukungperilakuseseoranguntukberinovatif.

HasilpenelitianyangdilakukanKuhlmeier&Ksatria (2010)bahwaQuality of 

communicationberpengaruhterhadapperilakuinovatif.HasilpenelitianPaille, et.al 

(2010) jugamenunjukkanhalyang samabahwaQualityofcommunication 

berpengaruhpositifsignifikanterhadapperilakuinovatif.Berdasarkanteori dan 

hasilpenelitianyangtelahdilakukan oleh penelitianterdahulu, 

makapenulismengajukanhipotesissebagaiberikut:

H5          :BilaQualityof      communication      mampuditerapkandenganbaik, 
makaakanmeningkatkankinerjaSDM

2.5KerangkaPenelitian

Berdasarkanlandasanteori,penelitianterdahuludan 

hipotesismakadisusunkerangkapenelitiansebagaiberikut:
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KomitmenAfektif
(X1)

H3H1

QualityOf
Communicatio              H5

nH2

KinerjaSDM 
(Y2)

PerilakuInovatif
(X2)

H4

Gambar1
KerangkaPemikiranTeoritis

Berdasarkanpada diagram jalurdiatas,terdapatduavariabelexogen 

atauindependenyaitukomitmenafektifdanperilakuinovatifyangharussalingdikovariankan.Terdapat juga 

duavariabelendogenataudependenyang masing-masingharusdiberinilairesidual.Variabelqualityof 

communicationadalahendogenyangmemilikiantesedan(variabelyangmendahului) dan memilikikonsekuen 

(variabelsesudahnya)sehinggadisebutsebagaivariabelinterveningataumediator.

VariabelkomitmenafektifdapatlangsungmempengaruhikinerjaSDM,tetapidapat pula 

pengaruhnyatidaklangsungmelaluiqualityofcommunicationbarukekinerjaSDM.Begitu juga 

variabelperilakuinovatifdapatlangsungmempengaruhikinerjaSDM,tetapidapat pula 

pengaruhnyatidaklangsungmelaluiquality             of             communicationbarukekinerja             SDM
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BABIII
METODEPENELITIAN

3.1   JenisPenelitian

Penelitianinidilakukanuntukmengujihipotesisdenganmaksudmembenarkan 

ataumemperkuathipotesisdenganharapan,yangpadaakhirnyadapatmemperkuatkanteori

yangdijadikansebagaipijakan.Jenispenelitianyangdigunakanadalahpenelitian 

eksplanatoryyang              bersifatasosiatif,             merupakanpenelitian              yang 

bertujuanuntukmengetahuihubunganantaraduavariabelataulebih   (Sugiyono,   2012). 

Penelitianinimengujipengaruhkomitmenafektif  dan  perilakuinovatifterhadapkinerja 

SDM denganqualityofcommunicationsebagaivariabelintervening.

3.2    PopulasidanSampel

Populasiyaitusekelompok orang,kejadianatausegalasesuatu yang 

mempunyaikarakteristiktertentu(IndriantorodanSupomo,2012).Populasiadalah 

wilayahgeneralisasiyangterdiriatasobyek/subyekyangmempunyaikualitas dan 

karakteristiktertentuyang ditetapkan olehpenelitiuntukdipelajari dan 

kemudianditarikkesimpulannya 

(Sugiyono,2012).PopulasidalampenelitianiniadalahjumlahkeseluruhanPegawaiNegeri

Sipil yang terdiridaripejabatstrukturalmaupunpejabatfungsionalRSUD 

KRMTWongsonegoro Kota 

SemarangmulaidarigolonganIIhinggaIVyangberjumlah420orang.
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+1

Sedangkansampeladalahsebagiandarijumlahpopulasiyang diambiluntukditeliti 

dankarakteristiknyahendakdiduga.MenurutSlovin (Umar,2013), 

apabilajumlahpopulasipenelitiansudahdiketahui,

makadasaruntukpenentuanjumlahsampeldilakukandenganmenggunakanrumussebagai
berikut:

n=                      N

1+Ne2

Keterangan:n=      Jumlahsampel

N      =      Jumlahpopulasi

Ne2=

Persenkelonggaranketidaktelitiankarenakesalaha 

npengambilansampelyangmasihdapatditolerir(10%)

Besarnyapopulasidiketahuisebesar420orang.Jadibesarnyasampelyang 
digunakanadalah:

420
420x0,12+1

420
5,2

420

(420)x(0,01)
n=80

Berdasarkanperhitungan diatas, makasampel yang diambildalampenelitian 

iniadalahpegawaiRumahSakitUmumDaerahKotaSemarangsebesar80responden. 

Untukmengetahuikejelasanjumlahpegawai padamasing-masingbagian pada RSUD 

Kota   Semarang,   makaberikutdapatdijelaskanperincianpopulasi  dan  sampel  yang 

digunakandalampenelitianini:
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Tabel3.1
PenentusanBesarnyaSampel

No BagianUnit Jumlah Prorposi Sampel
1. JabatanStruktural

a.Jabatanstrukturalpelayanan 13 13/420x81=2,5 3
b.Jabatanstrukturalumum, keuangandan 

pengembangan 15 15/420x81=2,9 3
2. JabatanFungsional

a.JabatanFungsionalDokter 53 53/420x81=10,2 10
b.JabatanParamedisKeperawatan 127 127/420x81=24,4 24
c.JabatanParamedis nonKeperawatan 122 122/420x81=23,4 23

3. StafAdministrasi 90 90/420x81=17,4 17
Jumlah 420 80

Sumber:DataPrimeryangdiolah, 2021

Pada     tabel     di     atasdapatdijelaskanbahwapenentusansampeldarijumlah 

populasipadamasing-masingbagiandiperolehsebesar80pegawai.Agardatatersebut 

bisamewakili                                   pada                                   masing-masingbagian, 

makapenyebarandalampenelitianinidilakukandenganmenggunakanpengambilansampe 

l.Teknik                                                     sampling 

dalampenelitianiniadalahpurposivesampling,yaitusalahsatuTekniksamplingnonrando

msampling dimanapenelitimenentukanpengambilansampeldengancaramenetapkanciri-

cirikhusus yang 

sesuaidengantujuanpenelitiansehinggadiharapkandapatmenjawabpermasalahanpenelit 

ian.

3.3   SumberData

Datamempunyaisifatmemberikangambarantentangsuatumasalah.Sumberdata
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yangdiperlukanmenurutIndriantoro           dan           Supomo           (2012)

dapatdikelompokkansebagaiberikut:
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a.  Dataprimeryaitudatayangdiperolehsecaralangsungdarisumberaslinyanya.

Penelitianinisumberaslidiperolehdarijawabanrespondenterhadapvariabel    quality 

of   communication,   komitmenafektif,  perilakuinovatif   dankinerja  SDM 

daripertanyaanyangdiajukankepadapegawaiRSUDKRMTWongsonegoroKota 

Semarang.

b. Datasekunderyaitudatayangdiperolehsecaratidaklangsungdarisumberaslinya.

Penelitianinimenggunakandata sekunderyaituberasaldaridata yang 

diperolehrumahsakitterkaitdenganpermasalahanyang ditelitidan buku- bukuilmiah, 

jurnal, tulisan-tulisanatauartikelyang adahubungannyadenganmasalah-

masalahyangditelitisebagailandasandanteori.

3.4  MetodePengumpulanData

Metodepengumpulandata 

dalampenelitianinidilakukandenganmenggunakankuesioner.Kuesioneryaitusuatumeto

dedimanapenelitimenyusun daftarpertanyaansecaratertulis yang        

kemudiandibagikankepadarespondenuntukmemperoleh        data        yang 

berhubungandengankegiatanpenelitian             (Umar,             2012).             Dalam 

penelitianinikuesionerdiberikankepadapegawaiRSUDKRMTWongsonegoroKota 

Semarang.Pertanyaan  –  pertanyaan  yang  disajikandenganmenggunakanskalalikert, 

penelitianpenilaiandengankriteriadarisangattidaksetujusampai                              pada 

sangatsetujudenganmenggunakannilaibesaran1sampaidengan5.
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No Definisi

Operasional

Indikator Skala

Pengukuran

1. Kinerja                                     SDM
adalahhasilkerjasecarakualitasdan 
kuantitas                                   yang 
dicapaipegawaisesuaidengantanggu 
ngjawabyangdiberikan.

1. Inisiatifmencarilangkahyang
terbaik

2. Kemampuankerjasama
3. Ketelitian
4. Kualitashasilkerja
5. Kuantitashasilkerja

SkalaLikert

1s/d 5

1= 

Sangattidaksetuj 

u

2=Tidaksetuju

3 = 

Cukupsetuj

u

4=Setuju

5= 
Sangatsetu 
ju

2. Qualityof communication
adalahkeyakinanpegawaiterhada 
pdukunganorganisasidalammeng 
hargaikontribusidan 
perhatiankesejahteraanpegawai.

1. Intensitaspertemuan
2. Kerjasama media
3. Mediakomunikasiyang 

dimiliki
4. Komunitas yang

dilakukanrumahsakit
Sumber:Mangkunegara(2012)

SkalaLikert

1s/d 5

1= 

Sangattidaksetuj 

u

2=Tidaksetuju

3 = 

Cukupsetuj

u

4=Setuju

5= 
Sangatsetu 
ju

3.5  VariabeldanIndikator

Indriantodan                          Supomo                          (2012)
menyatakandefinisioperasionaladalahpenentuanconstruksehinggamenjadivariabel
yangdapatdiukur. Variabelpenelitianyangdigunakandalampenelitianiniadalah:

Tabel3.1
DefinisiOperasionaldanPengukuranVariabel



3 Komitmenafektifadalahdukungan
danikatanyang 
kuatdaridalamdiriindividuuntukberb 
uatsesuatu agar 
dapatmenunjangkeberhasilan.

1.   Menghabiskansisakarir
2.   Banggaterhadaporganisasi
3.   Terikatdenganorganisasi
4.   Terikatsecaraemosional
5.   Memilikiartiyangbesar
6. Mempunyairasa yang 

kuatterhadaporganisasi
Sumber:Meyer,Allendan Smith
(1993)

SkalaLikert

1s/d 5

1= 

Sangattidaksetuj 

u

2=Tidaksetuju

3 = 

Cukupsetuj

u

4=Setuju

5= 
Sangatsetu 
ju

36
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4 Perilakuinovatifadalahkemamp
uanpegawaidalammelakukanpe 
rubahancarabarudalammenyele 
saikanpekerjaan

1.Menciptakan        ide        (ide
generalization)

2.Mengenalkan       ide       (idea 
promotion)

3.Menerapkan        ide        (idea 
realization)

Sumber:Hult, et.al(2004)

SkalaLikert

1s/d 5

1= 

Sangattidaksetuj 

u

2=Tidaksetuju

3 = 

Cukupsetuj

u

4=Setuju

5= 
Sangatsetu 
ju

Sumber:Disarikandaribeberapajurnal,2021

3.6     MetodeAnalisisData

3.6.1  AnalisisDeskriptifVariabel

Analisisdeskriptifyaituanalisisyangditunjukkan padaperkembangan dan 

pertumbuhandarisuatukeadaan dan 

hanyamemberikangambarantentangkeadaantertentudengancaramenguraikantentangsif 

at-sifatdariobyekpenelitiantersebut(Umar,2012). Statistikdeskriptif yang 

dimaksudkanuntukmemberikanpenjelasanmengenaidistribusiperilaku datasampel 

yang memberikangambaranmengenaidemografirespondenpenelitian,seperti lain: 

jeniskelamin,usia,pendidikanterakhir, jenisusahadanlamausaha.

Untukmengetahuitanggapanrespondenterhadapmasing-masingvariabel, 

makadalampenelitianinidikelompokandalamsatukatagoriskordenganmenggunakanrent 

angskaladenganrumussebagaiberikut                            (Umar,                            2012)



38

RS=
TT-TR

Skala

Keterangan:

RS =RentangSkalaTR

= SkorterendahTT = 

Skortertinggi

3.6.2  AnalisisKuantitatif

Analisiskuantitatifyaitusuatuanalisisdatayangdiperlukanterhadapdatayang 

diperolehdarihasilresponden                                 yangdiberikan, 

kemudiandilakukananalisaberdasarkanmetodestatistik                  dan                  data 

tersebutdiklasifikasikankedalamkategoritertentudenganmenggunakantabeluntukmemp 

ermudahdalammenganalisa.

a.UjiKualitas Data

Penelitian                                                                                                     yang 

mengukurvariabeldenganmenggunakaninstrumenkuesionerharusdilakukanpengujiank 

ualitasterhadap              data              yang              diperoleh.Pengujianini 

bertujuanuntukmengetahuiapakahinstrumenyangdigunakanvaliddanreliablesebab 

kebenarandatayangdiolahsangatmenentukankualitashasilpenelitian.

a.   UjiValiditas

Ujivaliditasdigunakanuntukmengukursahatau valid 

tidaknyasuatukuesioner.Suatukuesionerdikatakan valid jikapertanyaan pada 

kuesionermempuuntukmengungkapkansesuatu         yang         akandiukur         oleh
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kuesionertersebut.   Pengukuran   dapatdilakukandenganmenghitungkorelasimasing- 

masingpernyataanterhadapskor
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total denganmenggunakanproductmoment pearson. 

Apabilakorelasipearsonantarabutirpertanyaandenganskor total 

memilikitingkatsignifikansi<0,05makaterjadikorelasiyangkuat.Hal 

inimenandakanbahwadata tersebutvalid.

b.   UjiReliabilitas

Ujireliabilitas dataadalahsuatuujiyang 

dilakukanuntukmengukursuatukuesioneryangmerupakanindikatordarisuatuvariabelata 

ukonstruk.Suatukuesionerdikatakan reliable 

atauhandaljikajawabanseseorangdalamkuesionerkonsistenataustabildariwaktukewaktu

.Suatukuesionerdikatakanreliable atauhandaljikamemberikannilaiCronbach’sAlpha di 

atas0,7  (Ghozali, 2011:48). SemakinbesarnilaiCronbach’s 

Alphamakaalatpengukuryangdigunakansemakinreliabel.

b. UjiAsumsiKlasik 

a. UjiNormalitas

Uji normalitasdigunakanuntukmengujiapakahdalamsebuah model regresi, 

variabledependen,variableindependenataukeduanyamemilikidistribusiyangnormalatau

tidak. Terdapatduacarayangdigunakanuntukmendeteksiapakahresidualberdistribusi 

normalatautidakyaitumelaluiujistatistikdan 

analisisgrafik(Ghozali,2013).Dalampenelitianinidigunakan uji statistikKolmogorov-

Smirnov 

untukmenganalisisnya.Dimanakriterialevelofsignificantyangdigunakanadalah0,05.Dat 
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adikatakanberdistribusinormal jikanilaiAsymp.Sig. (2-tailed)hasilperhitunganlebih 

dari0,05.Kriterialainyangdapatdigunakanadalahdengancaramembandingkannilai
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pvaluedengantingkatsignifikansi5%.Jikanilaipvalue>5%makadataberdistribusinormal.

b.   UjiMultikolinieritas

Uji  multikoleniaritasinidilakukandenganmelihatnilaivarianceinflation  factor 

(VIF)uji inibertujuanuntukmengujiapakahdalammodel 

regresiditemukanadanyakorelasiantarvariabelbebas.Padamodel regresi yangbaik, 

sebaiknyatidakterjadikorelasidiantaravariabelbebas.Hasil 

perhitungannilaitoleransimenunjukanbahwasemuavariabelbebastidaksalingberkorelasi

. Untukmendeteksiadatidaknyadenganmelihat (1) nilaitolerance dan lawannya,  (2) 

Variance             Inflation             Factor             (VIF).             NilaiVIF 

menunjukansemuavariabelbebasmemilikinilai          VIF          <10          dan 

nilaiTolerance>0,10makadapatdisimpulkanbahwapengujiantidakterjadiproblemtidak 

dapatmultikolinearitasantarvariabelbebasdalammodel(Ghozali,2013).

c.   UjiHeteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitasbertujuanuntukmengujiapakahdalam model 

regresiterdapatketidaksamaanvariance dariresidualsatupengamatankepengamatan 

yanglainnya.Model regresiyang baikadalahmodel regresiyang 

tidakmengalamiheteroskedastisitasdimanavariance residual 

satupengamatankepengamatanlainnyatetap.Penelitianinidilakukandengan Uji 

Glejseryaitu, denganmeregresikannilaiabsoluteresidual denganvariabelindependennya 

(Ghozali,2013).Ada 

tidaknyaheterokedastisitasdapatdiketahuidenganmelihattingkatsignifikansinyaterhada

pα=
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5%.Jikanilaisignifikansiantaravariabelindependendenganabsoluteresiduallebihdari

0,05makatidakterjadimasalahheteroskedastisitas.

c.  AnalisisRegresidenganMetodePathAnalysis

Regresidengan            model            path            analisis            (analisisjalur) 

merupakanpengembangandariregresi                linier               berganda              yang 

digunakanuntukmenganalisispolahubunganantarvariabeldengantujuanuntukmengetah 

uipengaruhlangsungmaupuntidaklangsungseperangkatvariabelbebas            (eksogen) 

terhadapvariabelterikat (endogen) (Ghozali, 2013). Analisisjalur (path analysis) 

merupakanperluasanataupengembangandarianalisisregresi         linearberganda. 

Dengandemikiananalisisjalurdigunakanuntukmenganalisispolahubunganantarvariabel 

dengantujuanuntukmengetahuipengaruhlangsungmaupuntidaklangsungseperangkatva

riabelbebas(eksogen)terhadapvariabelterikat(endogen).Berikutpersamaanregresi:

Y1=β3X1+β4X2+ε1 ...................................... (1)

Y2=β1X1+β2X2+β5Y1+ε2........................... (2)

Keterangan:

Y1         :QualityOfCommunication

Y2         :Kinerja SDM

X1         :KomitmenAfektif

X2        :PerilakuInovatis

β:KoefisienRegresiModel

ε:Residul/error
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PengujianHipotesismenggunakanpathanalysis,sebagaiberikut:

1.   Ha diterimajikanilaithitung>ttabel, koefisien beta menunjukkannilaipositif dan signifikansi<

0,05.

2.   Haditolakjikanilaithitung<ttabel,koefisienbeta menunjukkannilainegatifdansignifikansi>0,05. 

Untukmengetahuibesarnyaefekpengaruhintervening,sebagaiberikut:

1.   Terjadipengaruhhubunganlangsungdapatdilihatpada    tabelstandarized    direct    effect, 

jikanilaiprobabilitassignifikansinya<0,05, makaterjadipengaruhhubunganlangsung.

2.   Terjadipengaruhhubungantidaklangsungdapatdilihat  pada  tabelstandarized  direct  effect, 

jikanilaiprobabilitassignifikansinya>0,05, makaterjadipengaruhhubungantidaklangsung.

d. UjiKoefisienDeterminasi

Koefisiendeterminasiberfungsiuntukmengetahuiseberapabesarpersentasekemam 

puanvariabeldependenmampudijelaskan     oleh     variabelindependen     (Ghozali,

2013).NilaikoefisiendeterminasiditunjukkandengannilaiAdjustedRSquaredenganperti 

mbangan    agar    data    tidak    bias    terhadapjumlahvariabelindependen    yang 

dimasukkankedalam  model. Setiaptambahansatuvariabelindependen, makaRsquare 

pastimeningkattidakperduliapakahvariabeltersebutberpengaruhsecarasignifikanterhad 

apvariabeldependen (Ghozali,2013).
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BABIV
HASILPENELITIAN

4.1ProfilResponden

ProfilrespondenpegawaiRSUDKRMTWongsonegoroKotaSemarangantara lain: jumlahpegawai, 

persentasejeniskelamin  dan  persentaseusia. Berdasarkan  hasil  dilapangan  dapat  dijelaskan  Tabel  4.1 

sampaidengan4.3.

4.1.1  JumlahPegawai

Jumlah pegawai RSUD KRMT Wongsonegoro  Kota Semarang mencakup  Bagian Unit antaralain; 

JabatanStruktural meliputiJabatanstrukturalselayananberjumlah 13,Jabatanstrukturalumum,keuangandan 

pengembangan dengan jumlah 15,Jabatan Fungsional meliputiJabatanFungsionalDokterberjumlah 53, 

JabatanParamedisKeperawatanberjumlah127, JabatanParamedis nonKeperawatanberjumlah122dan 

StafAdministrasiberjumlah90,sehinggatotalpegawaiRSUDKRMTWongsonegoroKota Semarangberjumlah

420dapatdilihatpadaTabel4.1.

Tabel4.1
JumlahPegawai

No BagianUnit Jumlah
1. JabatanStruktural

a.Jabatanstrukturalpelayanan 13
b.Jabatanstrukturalumum, 
keuangandanpengembangan 15

2. JabatanFungsional
a.JabatanFungsionalDokter 53
b.
JabatanParamedisKeperawatan
c.JabatanParamedis non

127

Keperawatan 122

3.       StafAdministrasi                          90 
Jumlah                             420 
Sumber: Datayangdiperoleh,2021
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4.1.2  Jenis Kelamin

JeniskelaminpegawaiRSUDKRMTWongsonegoroKota Semarangdidapatkanpersentasesebagai 

berikut;jenis kelaminlaki-lakidenganjumlah43didapatkanpersentasesebesar53,75%danjenis kelamin 

perempuandenganjumlah37didapatkanpersentasesebesar46,25%sehinggadidapatkanjumlahtotalsebesar

80denganpersentasesebesar100%dapatdilihatpadaTabel4.2.

Tabel4.2
JenisKelamin

Jenis Kelamin JumlahPegawai Persentase

Laki-laki 43 53,75%

Perempuan 37 46,25%

Total 80 100%

Sumber: Datayangdiperoleh,2021

4.1.3   UsiaResponden

Usia RespondenpegawaiRSUDKRMTWongsonegoroKota Semarangdidapatkanpersentase sebagai 

berikut;usia 18-25dengan jumlah35didapatkanpersentasesebesar43,75%,usia26-35dengan jumlah41 didapatkan 

persentase sebesar 51,25% dan usia>35 dengan jumlah 14  didapatkan persentase sebesar 5% 

sehinggadidapatkanjumlahtotalsebesar80denganpersentasesebesar100%dapatdilihatpadaTabel4.3.

Tabel4.3
UsiaResponden

Usia JumlahPegawai Persentase

Usia18-25 35 43,75%

Usia26-35 41 51,25%

Usia>35 14 5%

Total 80 100%

Sumber: Datayangdiperoleh,2021
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9 RSUD                KRMT                Wongsonegoro                 Kota Semarang
mengupayakanuntukmenggunakansemuafasilitas media
pelayananterhadappasiengunamenunjanginformasimudahtersampaikan dan
jelasdipahami

4.2Deskripsi Variabel

4.2.1  QualityOfCommunication

IndikatorvariabelQualityOfCommunicationdanrata-ratajawabanrespondendapatdilihatpadaTabel

4.5, sebagaiberikut:

Tabel4.5
Statistik DeskriptifQualityOf Communication

No                                          PernyataanIndikator                                          Rata-rataJawaban
Responden

1 Pegawai         RSUDKRMT         Wongsonegoro         Kota         Semarang 
selaludiberikanpengarahansebelummelakukanpekerjaan

2 PegawaiRSUDKRMT WongsonegoroKotaSemarang 
selaludiberikanpengarahansetelahmelakukanpekerjaan

4,07

4,04

3 RSUD               KRMT               Wongsonegoro               Kota               Semarang 
setiapwaktutertentumelakukanpertemuanuntukmembicarakanpenyelesaianmasalah

4,01

4

yangdialamirumahsakit

RSUD KRMT Wongsonegoro Kota Semarang bekerjasamadenganberbagaipihak 4,15
media

5 PegawaiRSUDKRMTWongsonegoroKotaSemarangmemberikaninformasiyang 
dibutuhkanpihakmedia

4,04

6 Pegawai         RSUD         KRMT         Wongsonegoro         KotaSemarang 4,15
menyampaikaninformasisecarajelasdanmudahdipahamipihakmedia

7 RSUD KRMT Wongsonegoro Kota Semarang menggunakansemua media yang 
dimilikiuntukmemberikaninformasikepadamasyarakat

3,41

8 RSUD   KRMT   WongsonegoroKota   Semarang   selalumeningkatkan   media 4,24
informasigunauntukmenunjangpemberianinformasikepadamasyarakat

4,15

10 RSUD KRMTWongsonegoro Kota Semarang menjalinhubungandengankomunitas 
yangmemilikikepedulianterhadapkesehatanmasyarakat

4,04

11 RSUD                KRMT                Wongsonegoro                 Kota                Semarang 
membuatkomunitasdimasyarakattentangpedulikesehatan

4,14
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12 RSUDKRMTWongsonegoroKotaSemarangbersamakomunitasmengadakanacara 
untukpeduliterhadapkesehatandirisendiri

3,67

Rata-rataKeseluruhan                                                     47,33

Sumber:Lampiran2

Berdasarkantabeldiatas menunjukkanbahwarata-ratakeseluruhanjawaban respondensebesar47,33,dengan 

rincianjawaban responden rata-rata indikatordapatdilihatpadaTabel4.5.

4.2.2   Komitmen Afektif

IndikatorvariabelKomitmenAfektifdanrata-ratajawabanrespondendapatdilihatpadaTabel4.6, 

sebagaiberikut:

Tabel4.6
Statistik DeskriptifKomitmenAfektif

No Pernyataan Rata-rataJawaban
Responden

1 SayaakanmenghabiskansisawaktukarirsayadiRSUDKRMT 3,69
WongsonegoroKotaSemarang

2 Sayaakanselalumemberikansemuakemampuandan 4,10
tenagasayauntukmeningkatkankualitaspelayanandiRSUD
KRMTWongsonegoroKotaSemarang

3 DiselasisawaktukarirbekerjadiRSUDKRMTWongsonegoro 4,09
KotaSemarangsayaakanmemberikanyangkinerjaterbaiksaya.

4 Sayabanggadenganorganisasiyangsayaikuti 4,03

5 Sayaselalumemberikanyangterbaikuntukorganisasi 3,86

6 Sayaselalumembanggakanorganisasikepadaoranglain 3,79

7 Sayaakanselaluterikatdenganorganisasiyangsayaikuti 2,78

8 Sayaberfikirtidakakanmudahterikatdenganorganisasilain, 4,04
sepertisayaterikatdenganorganisasiini

9 Sayaakanmemberikatyangterbaikuntukorganisasiyang 
sataikuti

3,96

10 Saya merasaterikatsecaraemosionalpada 3,93
RSUDKRMTWongsonegoro
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11        Sayaselaluterbukadengansemuarekankerjasaya                                          4,27
12 Sayaselaluberkomunikasidan 

berhubunganbaiksecaraemosionaldengansemuarekankerjasa 
ya

4,15

13        SayabanggamenjadipegawaiRSUDKRMTWongsonegoro                      4,06
14 RSUDKRMT 

Wongsonegoromemilikiartibesardalamhidupsaya
15 RSUDKRMT 

Wongsonegoromemilikiperanpentingdalamhidupsaya
16 Sayaakammemberikansemuakemampuandan 

tenagasayauntukorganisasi
17 Sayarelauntukmenyelesaikantugas dan 

tanggungjawabsesuaidengankeinginanorganisasi
18 Saya 

akanmelakukansegalaupayauntukmeningkatkanorganisasi

3,90

3,96

4,05

4,07

4,10

Sumber:Lampiran2
Rata-rataKeseluruhan70,84

Berdasarkantabeldiatas menunjukkanbahwarata-ratakeseluruhanjawaban respondensebesar70,84,dengan 

rincianjawaban responden rata-rata indikatordapatdilihatpadaTabel4.6.

4.2.3   Perilaku Inovatif

IndikatorvariabelPerilaku Inovatifdan rata-rata jawaban respondendapatdilihatpadaTabel4.7,sebagai 

berikut:

Tabel4.7
Statistik DeskriptifPerilakuInovatif

No                                              PernyataanRata-rataJawaban
Responden

1      Sayamampumencarimetodeyangbarudalam
menyelesaikanpekerjaanagarlebihefektif

3,90

2      Saya mendapatkanpersetujuanuntukide-ide inovatifyang                                   3,96
3      Saya mampumenerapkanide-ide inovatifmenjadiaplikasi

atauprogramyangdapatdilaksanakan
4. Saya mengenalkanide-ide 

inovatifuntukmenunjangpeningkatanpelayanankepadamayarakat
5.     Saya mengenalkanide-ide inovatifsayaagar

4,05

4,06

dapatditerapkanditempatkerja4,11
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3,87

2,80

3,90

6. Saya mengenalkanide-ide inovatifkepadarekankerjaagar 
rekankerjasayabisamenemukanide-ide inovatifnya

7. Saya menerapkanide-ide inovatifsayasesuaidengankegunaandan 
manfaatnya

8.     Saya menerapkanide-ide inovatifsayadengancermatdanteliti                            3,90
9. Saya menerapkanide-ide inovatifsayakepadasemuapasienyang 

membutuhkannya
Rata-ratakeseluruhan                                                    32,94

Sumber:Lampiran2

Berdasarkantabeldiatas menunjukkanbahwarata-ratakeseluruhanjawaban respondensebesar32,94dengan 

rincianjawaban responden rata-rata indikatordapatdilihatpadaTabel4.7.

4.2.4   KinerjaSDM

IndikatorvariabelKinerjaSDMdanrata-ratajawabanrespondendapatdilihatpadaTabel4.8,sebagai berikut:

Tabel4.8
Statistik DeskriptifKinerjaSDM

No                                           Pernyataan                                        Rata-rataJawabanResponden
1 Dalammelaksanakantugasdi lapangan,sayaselalu 

mempunyaiinisiatifuntukmencarilangkahyangterbaik
3,23

2      Saya selalumecarilangkahsendiriuntukmenyelesaikanpermasalahan                                         3,61
3 Saya selalumencarilangkahsendiridalammenyelesaikantugas dan 

tanggungjawabsaya 3,66

4      Saya selalubekerjasamadenganrekankerja                                                                                  3,74
5 Saya selalumembanturekankerjasayayang 

kesulitandalammenyelesaikantugas 3,65

6      Saya selalubersama-samauntukmeningkatkankualitaskerja                                                       3,35
7      Saya selalutelitidalammenyelesaikanpekerjaan3,70
8      Saya selalumengkoreksisemuatugasdanpekerjaansaya                                                            3,84
9 Saya danrekan-rekankerjasayaselalumelakukanevaluasiterhadapkinerja 

yangtelahdilakukan
3,81

10     Saya selalumengedepankankualitashasilkerjasaya                                                                     3,55
11     Saya selalumengerjakantugassecaraefektif3,94
12     Saya selalumemikirkanefisiensiwaktudalammenyelesaikantugas                                              3,90
13     Saya selalumenyelesaikantugasdantanggungjawabtepatwaktu                                                3,75
14     Saya selaludisiplindalammenyelesaikantugas                                                                            3,89
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15 Saya bertanggungjawabdengantugasdanpekerjaanyang 
diberikankepadasaya

3,70

Rata-rataKeseluruhan                                                    55,31

Sumber:Lampiran2

Berdasarkantabeldiatas menunjukkanbahwarata-ratakeseluruhanjawaban respondensebesar55,31, dengan 

rincianjawaban responden rata-rata indikatordapatdilihatpadaTabel4.8.

4.3Pembahasan

4.3.1   UjiValiditasdan ReliabilitasData

a.   UjiValiditas

Ujivaliditas padapenelitianinimenggunakankorelasiProductMoment,jikahasilperhitunganrhitung> 

rtabel,makakuesionervalidatausahih.berdasarkanperhitungandenganprogramSPSSdapatdilihat 

padaTabel9sampaiTabel12,rhitung (CorrectedItem-TotalCorrelation)variabelqualityof 

communication,komitmenafektif,perilakuinovatifdankinerjaSDM>Tabelproductmoment(0.2172). 

Makakuesionerdalampenelitianiniadalahvalid/ sah.

1.   QualityOfCommunication

Tabel4.9
UjiValiditas QualityOfCommunication

No Indikator r hitung rtabel keterangan

1 QC1 0,640 0.2172 Valid
2 QC2 0,828 0.2172 Valid

3 QC3 0,312 0.2172 Valid

4 QC4 0,621 0.2172 Valid

5 QC5 0,810 0.2172 Valid

6 QC6 0,829 0.2172 Valid

7 QC7 0,382 0.2172 Valid

8 QC8 0,832 0.2172 Valid

9 QC9 0,839 0.2172 Valid
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10 QC10 0,634 0.2172 Valid

11 QC11 0,839 0.2172 Valid

12 QC12 0,590 0.2172 Valid

Sumber:Lampiran2

2.   KomitmenAfektif

Tabel4.10
UjiValiditas KomitmenAfektif

No Indikator r hitung rtabel keterangan

1 KA1 0,630 0.2172 Valid
2 KA2 0,617 0.2172 Valid

3 KA3 0,624 0.2172 Valid

4 KA4 0,655 0.2172 Valid

5 KA5 0,644 0.2172 Valid

6 KA6 0,635 0.2172 Valid

7 KA7 0,458 0.2172 Valid

8 KA8 0,724 0.2172 Valid

9 KA9 0,691 0.2172 Valid

10 KA10 0,559 0.2172 Valid

11 KA11 0,568 0.2172 Valid

12 KA12 0,515 0.2172 Valid

13 KA13 0,678 0.2172 Valid

14 KA14 0,482 0.2172 Valid

15 KA15 0,367 0.2172 Valid

16 KA16 0,458 0.2172 Valid

17 KA17 0,458 0.2172 Valid

18 KA18 0,380 0.2172 Valid

Sumber:Lampiran2
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3.   Perilaku Inovatif

Tabel4.11
UjiValiditas PerilakuInovatif        

No Indikator r hitung rtabel Keterangan

1 PA1 0,757 0.2172 Valid
2 PA2 0,730 0.2172 Valid

3 PA3 0,628 0.2172 Valid

4 PA4 0,735 0.2172 Valid

5 PA5 0,523 0.2172 Valid

6 PA6 0,564 0.2172 Valid

7 PA7 0,730 0.2172 Valid

8 PA8 0,723 0.2172 Valid

9 PA9 0,551 0.2172 Valid

Sumber:Lampiran2

4.   Kinerja SDM

Tabel4.12
UjiValiditas KinerjaSDM           

No Indikator r hitung rtabel Keterangan

1 K1 0,533 0.2172 Valid
2 K2 0,619 0.2172 Valid

3 K3 0,689 0.2172 Valid

4 K4 0,612 0.2172 Valid

5 K5 0,596 0.2172 Valid

6 K6 0,343 0.2172 Valid

7 K7 0,599 0.2172 Valid

8 K8 0,686 0.2172 Valid

9 K9 0,633 0.2172 Valid

10 K10 0,437 0.2172 Valid

11 K11 0,389 0.2172 Valid
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12 K12 0,317 0.2172 Valid

13 K13 0,611 0.2172 Valid

14 K14 0,717 0.2172 Valid

15 K15 0,631 0.2172 Valid

Sumber:Lampiran2

b. UjiReliabilitas

Ujireabilitaspadapengujian menggunakanCronbachAlpha,jika CronbachAlpha>0.5makakuesioner 

dikatakan konsisten atau reliabel, (Imam Ghozali ,2002  :  153  ). Berdasarkan perhitungandengan 

programSPSSmasing-masingvariabelmempunyainilai>0.5alphasebagaimananampakpadaTabel

4.13. Makakuesionerdalampenelitianiniadalahkonsistenatau reliabel.

Tabel4.13
UjiReliabilitas Data      

No Variabel Alpha Keterangan

1 QualityofCommunication 0,812 Reliabel
2 KomitmenAfektif 0,829 Reliabel

3 Perilaku Inovatif 0,654 Reliabel

4 Kinerja SDM 0,845 Reliabel

Sumber:Lampiran2

4.3.2  UjiAsumsiKlasik

a.   Multikolinieritas

Uji asumsi multikolinearitas artinyaantar variabel bebas tidak  boleh  ada korelasi. Untuk  mengujiadanya 

kolinearitasgandadigunakanujiVIFdan Toleransi,Jikahasilperhitungannilaivarian inflation (VIF)dibawah 

Jikaangkatolerancediatas0,1danVIF<10 dikatakantidakterdapatgejalamultikolinearitas(ImamGhozali,2016), 

berdasarkanhasilperhitungannampakpadaTabel4.14.
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Tabel4.14
UjiMultikolinieritas 

No VariabelTerikat VariabelBebas Tolerance VIF

1 Kinerja SDM QualityOf
Communication

KomitmenAfektif

80,4%

31,7%

1,243

3,152

Perilaku Inovatif 38% 2,634

Sumber:Lampiran2

PadaTabel4.14hasilperhitunganmenunjukkanbahwa tolerancediatas 10%danVIFdibawah10,makadapat 

disimpulkanbahwaasumsitidakada multikolinearitas dalampenelitianiniterpenuhi.

b.  Heterokedastisitas

Heterokedastisitas bertujuanmengujiapakahdalammodelregresiterjadiketidaksamaanvariandariresidualsatu 

pengamatankepengamatanyang lain.Jikavariandariresidualsatupengamatanke pengamatanyanglain tetap, 

makadisebuthomoskedastisitasdanjikaberbedadisebutHeterokedastisitas.Modelregresiyangbaikadalah 

yangHomoskedastisitas.CarauntukmendeteksiadaatautidaknyaHeterokedastisitasadalahmelihatgrafik plot 

antaranilaiprediksivariabelterikat (ZPRED)denganresidualnya(SRESID).Deteksiada tidaknya polatertentu 

padagrafikscatterplotantaraSRESIDdan ZPREDdimanasumbuYadalahYyangtelahdiprediksi,dansumbu X 

adalahresidualnya. Untuk  menguji ada  tidaknya  Heterokedastisitas, pada  Gambar 4.1 nampak grafik 

scaterplottitik-titikmenyebarsecaraacaksertatersebarbaikdiatasmaupundibawahangka0padasumbuY. 

Haldisimpulkanbahwa tidakterjadiHeterokedastisitas pada modelregresi( Gozali,2001).
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Gambar4.1:Scatterplot

Sumber:Lampiran2

c.   Normalitas

Uji Normalitas  bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi variabel terikat dan variabel bebas 

keduanyamempunyaidistribusinormalataukahtidak.Pengujianinimenggunakannormalpplot.Berdasarkan 

pengujiannampakpada Gambar4.2.Pada Gambartersebutmenunjukkanbahwa residualterdistribusisecara 

normaldanberbentuksimetris tidakmencengkekananataukekiri.Padagrafiknormalprobilityplotstitik-titik 

menyebarberhimpitdisekitardiagonalhalinimenunjukkanberdistribusinormal.
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Gambar4.2:P-Plot

Sumber:Lampiran2

4.3.3  RegresiBerganda

Berdasarkanperhitungan regresibergandadengansoftwareWindows SPSS16.0

Version,hasilnyanampakpadaTabel4.15

Tabel4.15
Rangkuman Regresi   

No VariabelTerikat     VariabelBebas                    T 
Hitung

βSign        Keterangan

1    QualityOf
Communication

KomitmenAfektif2,738                   0,292             0,008      Ha:diterima& koefisien 
positif

Perilaku Inovatif                6,431                   0,589             0,000      Ha:diterima&
koefisien

positif
2 Kinerja SDM KomitmenAfektif 3,413 0,292 0,001 Ha:diterima&

koefisien

PerilakuInovatif 2,552 0,400 0,013
positif
Ha:diterima&
koefisien
positif

Quality
OfCommunication

4,721 0,280 0,000 Ha:diterima&
koefisien
positif
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Sumber:Lampiran2

BerdasarkanpadaTabel4.15persamaan regresilinearadalah:

•  Persamaan1:Y1= 0,292X1+ 0,589X2+e

•  Persamaan2:Y2= 0,292X1+0,400X2+0,280Y1+e

PersamaanpertamavariabelbebasKomitmenAfektif(X1)danInovatif(X2)mempunyaitandapositif,berarti 

jikavariabeltersebutmeningkatmakavariabelterikatyakniQualityOfCommunication(Y1) akanmeningkat. 

PersamaanKeduavariabelbebasKomitmenAfektif(X1),Inovatif(X2)danQualityOfCommunication(Y1) mempunyai 

tanda positif dan Kinerja SDM (Y2) mempunyai tanda positif, berarti jika variabel tersebut 

meningkatmakavariabelterikatyakniKinerja SDM (Y2)akanmeningkat.

4.3.4  PengujianHipotesis

1.    PengaruhKomitmen AfektifTerhadapQualityOfCommunication

HipotesispertamayangdiajukandalampenelitianadalahbilaKomitmenAfektifmeningkat,makaQualityOf

Communicationakanmeningkat.

PadaTabel4.15berdasarkanperhitungandengansoftwareSPSS,koefisienregresimenunjukkanangkasebesar

0,292berartikomitmenafektifsemakintinggi,makasemakinmeningkatqualityofcommunication.

Kemudianttabel(df=n-k-1)didapatkannilait tabeldengandfsebesar75yaitu1,96,tingkat thitung2,738>t tabel1,96 

dantingkatsignifikasikomitmenafektifterhadapquality ofcommunication0,008 <0,05.Berarti 

hipotesisyangdiajukan(Ha)diterima,yaknibila komitmenAfektifmeningkatmakaqualityofcommunication 

akanmeningkat,didukungdataempiris.

Komitmenlebihmencerminkan pada 

keyakinanterhadaphubungankaryawandenganorganisasidalammenjagahubungan yang 

berkelanjutan.Untukmembangunkomitmenyangkuattergantungpadahubungansatusamalainyaitukualitaskomunika

si.
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Denganditerimanys hipotesis berartimendukunghasilstudiyangdilakukanoleh Harefa(2016)menunjukkanhal 

yangsamabahwakomitmenafektifmemilikipengaruhterhadapqualityof communication.

2.PengaruhPerilakuInovatifTerhadapQualityOfCommunication

HipotesiskeduayangdiajukandalampenelitianadalahbilaPerilakuInovatifmeningkat,makaQualityOf

Communicationakanmeningkat.

PadaTabel4.15berdasarkanperhitungandengansoftwareSPSS,koefisienregresimenunjukkanangkasebesar

0,589berartiperilakuinofatifsemakintinggi, makasemakinmeningkatqualityofcommunication.

Kemudianttabel(df= n-k-1)didapatkannilaittabeldengandfsebesar75yaitu1,96,tingkatthitung6,431>t tabel1,96 

dantingkatsignifikasi perilaku inovatifterhadap quality ofcommunication0,000 <0,05.Berarti 

hipotesisyangdiajukan(Ha)diterima,yaknibila perilakuinovatifmeningkatmakaqualityofcommunication 

akanmeningkat,didukungdataempiris.

PerilakuInovatifsebagaitindakanindividu yang mengarahpadapemunculan,pengenalan,dan penerapandari 

suatuyangbarudan menguntungkanyang secarasignifikanmeningkatkan efisiensidanefektifitasindividu 

terhadapkualitas komunikasi.

Dengan  diterimanya  hipotesis  berarti  mendukung  hasil  studi  yang  dilakukan  oleh  Ksatria  (2010)

menunjukkanhalyangsamabahwaperilakuinovatifmemilikipengaruhterhadapqualityof communication.

3.  PengaruhKomitmenAfektifTerhadapKinerjaSDMDenganQualityOfCommunicationSebagai

VariabelIntervening

HipotesisketigayangdiajukandalampenelitianadalahbilaKomitmenAfektifmeningkat,makaKinerjaSDM

akanmeningkatyangdiinterveningolehQualityOfCommunication.

PadaTabel4.15berdasarkanperhitungandengansoftwareSPSS,koefisienregresimenunjukkanangkasebesar

0,292berartikomitmenAfektifsemakintinggi,makasemakinmeningkatkinerjaSDM.
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Kemudianttabel(df= n-k-1)didapatkannilaittabeldengandfsebesar75yaitu1,96,tingkatthitung3,413>t 

tabel1,96dantingkatsignifikasikomitmenAfektifterhadapkinerjaSDM0,001 <0,05.Berartihipotesisyang 

diajukan(Ha)diterima,yaknibilakomitmenafektifmeningkat makakinerja SDMakanmeningkat,didukung 

dataempiris.

Semakintinggikomitmensesorangterhadaptugasnyamakaakansemakintinggikinerjayangdihasilkan,yang 

menujupada tingkatpenilaianyangsemakintinggi.

DenganditerimanyahipotesistersebutberartimendukunghasilstudiAprilianto(2019)menunjukkanhalyang 

samabahwakomitmenafektifmemilikipengaruhterhadapkinerja SDM.

4.Pengaruh Perilaku Inovatif Terhadap Kinerja SDM Dengan Quality Of Communication Sebagai

VariabelIntervening

HipotesiskeempatyangdiajukandalampenelitianadalahbilaPerilakuInovatifmeningkat,makaKinerjaSDM

akanmeningkatyangdiinterveningolehQualityOfCommunication.

PadaTabel4.15berdasarkanperhitungandengansoftwareSPSS,koefisienregresimenunjukkanangkasebesar-

0,400berartiperilakuinovatifsemakintinggi,makasemakinmeningkatkinerjaSDM.Kemudianttabel(d

f=n-k-1)didapatkannilaittabeldengandfsebesar75yaitu1,96,tingkatt 

hitung2,552>ttabel1,96dantingkatsignifikasiperilakuinovatifterhadapkinerja SDM 0,013<

0,05. Berartihipotesis yangdiajukan(Ha)diterima,yaknibilaperilakuinovatifmeningkatmakakinerja

SDM akanmeningkat,didukungdataempiris.

Perilakuinovatifsebagaipenciptaan,pengenalan, danpengaplikasiangagasan-gagasanbarusecarasengaja

Dalamsuatupekerjaan,kelompokatauorganisasi.

Denganditerimanyahipotesis tersebutberartitidakmendukunghasilstudiAstuti(2019)menunjukkanhal 

yangsamabahwaperilakuinovatifmemilikipengaruhterhadapkinerjaSDM.
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5.PengaruhQualityOfCommunicationTerhadapKinerjaSDM

HipotesiskeempatyangdiajukandalampenelitianadalahbilaQualityOfCommunicationmeningkat,maka

Kinerja SDM akanmeningkat.

PadaTabel4.15berdasarkanperhitungandengansoftwareSPSS,koefisienregresimenunjukkanangkasebesar

0,280berartiQualityOfCommunication semakintinggi,makasemakinmeningkatkinerjaSDM.

Kemudianttabel(df=n-k-1)didapatkannilaittabeldengandfsebesar75yaitu1,96,tingkatthitung4721> 

ttabel1,96dantingkatsignifikasiQualityOfCommunicationterhadapkinerjaSDM0,000<0,05.Berarti hipotesis 

yangdiajukan (Ha)diterima, yaknibilaQualityOfCommunicationmeningkatmakaKinerja SDM 

akanmeningkat,didukungdataempiris.

Semakinintensifkualitaskomunikasi,   makainformasi   yang   diterimadisemuabagianakanberjalandenganbaik, 

sehinggaakanberdampakpadapencapaiankinerja SDM.

Denganditerimanyahipotesis tersebutberartimendukunghasilstudiSukwadidanYonathan (2014)

menunjukkanhalyangsamabahwaqualityofcommunicationmemilikipengaruhterhadapkinerjaSDM.

4.3.5  PengaruhLangsung, TidakLangsungdanPengaruhTotalSebelum Moderasi

Analisispengaruhlangsung,tidaklangsung dantotalinidimaksudkanuntuk mengetahuipengaruhvariabelyang 

dihipotesiskan.Pengaruhlangsungmerupakankoefisiendarisemuagaris koefisiendengananakpanahsatuujungatau 

sering disebutdengan koefisien jalur,sedang pengaruh tidak langsung adalah pengaruh yangdiakibatkan oleh 

variabel antara.Sedangkan pengaruh total merupakan total penjumlahan dari pengaruh langsung dan tidak 

langsung.

Pengujianterhadappengaruhlangsung,tidaklangsungdantotaldarisetiapvariabeldisajikanpadaTabel4.16
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Tabel4.16

PengaruhLangsung, TidakLangsungdanPengaruhSebelum Moderasi

No.               Variabel                       Pengaruh           KomitmenAfektif    Perilaku Inovatif            QualityOf
Communication 

Langsung 0,292 0,589 -
1 QualityOf

Communication
Tidaklangsung - - -

Total           0,2920,589             
Langsung                     0,292                        0,400                         0,280

2             Kinerja SDM              Tidaklangsung              0,0817*                    0,1649*-
Total                        0,373710,56492                                   0,2803

Sumber:Lampiran2

Keterangan:

*0,292x0,280=0,3737

*0,589x0,280=0,5649

Tabel4.15pengaruh langsung,tidak langsungdantotalmodelkinerja SDMmenjelaskanbahwavariabelquality of 

communication  dipengaruhisecaralangsung  oleh  komitmen  afektif sebesar 0,292  dan  perilaku  inovatif 

sebesar0,589.Sedangkan pengaruh tidak langsung yang mempengaruhivariabelquality ofcommunication tidak 

nampakdalammodelpenelitianinikarenavariabelkualitas jejaringmerupakanvariabelpadajenjangpertama dalam 

modelpersamaan terstruktur. Kemudian  variabel kinerja SDM dipengaruhi secara langsung oleh 

komitmenafektifsebesar0,292,perilaku inovatifsebesar0,400dan quality ofcommunication sebesar0,280.Hal 

tersebutmenunjukkanbahwavariabel memilikipengaruhpalingbesarterhadapkinerja SDMadalahqualityof 

communicationdibandingkandengan komitmen afektifdan perilaku inovatif.Sedangkanpengaruhtidak 

langsungvariabelkomitmenafektifterhadapkinerjaSDMmelaluiqualityofcommunicationsebesar0,292x

0,280=0,3737danpengaruhtidaklangsungvariabelperilakuinovatifterhadapkonerja SDMmelaluiqualityof 

communicationsebesar0,589x0,280=0,5649.
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Totalpengaruh variabelkomitmen afektif (pengaruh langsung ditambah pengaruh tidak langsung)terhadap kinerja 

SDM sebesar 0,3737dan total pengaruh perilaku inovatif  terhadap kinerja SDM sebesar0,5649. 

KemudianQualityOfCommunicationsebesar0,280.

Olehkarena itudapatdisimpulkanbahwa variabelkomitmenafektifmemilikipengaruh totalyangdominan 

terhadapkinerjaSDMsebesar37,37%danperilakuinovatifmemilikipengaruhtotal yangdominanterhadap kinerja 

SDM sebesar56,49%. Berdasarkanuraiandiatas pengaruhantarvariabelnampakGambar4.3

Gambar4.3
PengaruhAntarVariabel

KOMITMEN 
AFEKTIF 0,292

0,292

0,589

QUALITYOF 
COMMUNICATION

0,280 KINERJA SDM

PERILAKU 
INOVATIF

0,400
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BABV 

PENUTUP

Babpenutupinimenguraikantentangsimpulanhasilpenelitian,implikasimanajerial, keterbatasan 

penelitiandanagendapenelitianmendatang.

5.1Simpulan

A. RumusanMasalah

Rumusanmasalahdalampenelitianini adalah “BagaimanapengaruhkomitmenafektifterhadapkinerjaSDM 

padaRSUD KRMT WongsonegoroKotaSemarang,Bagaimanapengaruhperilakuinovatifterhadapkinerja 

SDMpadaRSUDKRMT WongsonegoroKotaSemarang, Bagaimanapengaruhkomitmenafektifterhadapkinerja  

SDM  melalui   quality  of   communications  ebagai variabelinterveningpadaRSUD 

KRMTWongsonegoroKotaSemarang,Bagaimanapengaruhperilaku 

inovatifterhadapkinerjaSDMterhadapquality ofcommunicationsebagaivariabelinterveningpadaRSUD KRMT 

WongsonegoroKotaSemarangdanBagaimanapengaruhquality ofcommunication terhadapkinerja 

SDMpadaRSUDKRMTWongsonegoroKotaSemarang”.

Berdasarkanhipotesis –hipotesis yangtelahdikembangkandalamstudiini,makamasalahpenelitianyang 

telahdiajukandapatdijustifikasimelaluipengujiananalisisjalur(path analysis)telahdikonsepkanmelalui 

penelitianinibahwa hubunganantara variabel-variabelyangmempengaruhikinerja SDMterdiridari3 

variabelyangdiajukandan didukung secaraempirik,yakni:komitmenafektif,perilaku inovatifdan quality 

ofcommunication.

Berdasarkan berbagai dukungan signifikan daripengujian hipotesis telah menjawab  masalah penelitian 

tersebut,dimana menghasilkan5pengembanganpeningkatankinerja SDM.Olehkarena itu PengaruhKomitmen  

Afektif  Dan  Perilaku  Inofatif  Terhadap  KinerjaSdm  Dengan  Quality  Of
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CommunicationSebagaiVariabelIntervening(StudiKasusPegawaiRSUDKRMTWongsonegoroKota

Semarang)adalahsebagaiberikut:

• langkahpertamadalamupayameningkatkanqualityofcomunicationyangdibangunmelaluikomitmen afektif

KomitmenAfektif
QualityOf

Communication

•  langkahkeduadalamupayameningkatkanqualityofcomunicationyangdibangunmelaluiperilaku

PerilakuInovatif
QualityOf

Communication

•  langkahketigadalamupayameningkatkankinerjaSDMmelaluiqualityofcommunicationyang

dibangunolehkomitmenafektif.

KomitmenAfektif QualityOfKinerjaSDM Communication

•  langkahkeempatdalamupayameningkatkankinerjaSDMmelaluiqualityofcommunicationyang

dibangunolehperilakuinovatif.

PerilakuInovatif
QualityOf

Communication                                             KinerjaSDM

•  langkah kelima dalam upaya meningkatkan kualitas SDM yang dibangun melalui quality of

communication.

QualityOf
Communication

KinerjaSDM
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B. SimpulanHipotesis

Berdasarkan perhitunganregresi dengan  software WindowsSPSS, kesimpulan hipotesis adalahsebagai 

berikut:

1.   Bilasemakintinggikomitmenafektif,makasemakintinggiqualityof communication.

2.   Bilasemakintinggiperilakuinovatif,makasemakintinggiqualityof communication.

3.   Bilasemakintinggikomitmenafektif,makasemakintinggikinerja SDM.

4.   Bilasemakintinggiperilakuinovatif,makasemakintinggikinerja SDM.

5.   Bilasemakintinggiqualityofcommunication, makasemakintinggikinerjaSDM.

5.2ImplikasiTeoritis

1. Kinerjasebagaihasilkaryaataukerja       (output)       baikkualitasmaupunkuantitas       yang       di 

capaisumberdayamanusiapersatuperiodewaktudalammelaksanakantugaskerjanyasesuaidengantanggungja 

wabyangdiberikan.

2.   Komunikasiadalahproses 

penyampaianpesandarisatusumberberitakepadapenerimamelaluisalurantertentudengantujuanuntukmenda 

patkantanggapandaripenerima.

3.   Komitmenpadaorganisasiyangtinggidapatdiartikanbahwapemihakankaryawanpadaorganisasiyang 

memperkerjakannyaadalahtinggi.

4.   Perilakuinovasidapatdiartikansebagaisemuatindakanindividu yang  diarahkanpadakepentinganorganisasi, 

dimanadidalamnyadilakukanintroduksidanaplikasiide-idebaruyangmenguntungkan.

5.3 ImplikasiManajerial
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1. Berkaitan dengankinerja SDM indikator sistematis Inisiatifmencarilangkahyang terbaik, 

Kemampuankerjasama,Ketelitian,Kualitashasilkerja,Kuantitashasilkerja.

2.   BerkaitandenganqualityofcommunicationindikatorsistematisIntensitaspertemuan,Kerjasamamedia, 

Mediakomunikasiyangdimiliki, Komunitas yangdilakukanrumahsakit.

3. Berkaitan    dengan    komitmen    afektif    indikator    sistematis    Menghabiskansisakarir, 

Banggaterhadaporganisasi,Terikatdenganorganisasi,Terikatsecaraemosional,Memilikiarti yangbesar, 

Mempunyairasayangkuatterhadaporganisasi.

4. BerkaitandengsnperilakuinovatifindikatorsistematisMenciptakanide(idegeneralization) 

MengenalkanIde(ideapromotion),Menerapkanide(idearealization).

5.3KeterbatasanPenelitian

Pengaruhantarvariabel komitmenafektifdengansebesar146,37%,variabel perilaku inovatif141,53%dan 

qualityofcommunication33,9%dalammodelpeningkatankinerjaSDM,memilikikategorirendah(Mclaen:

2002).

5.4Agenda PenelitianMendatang

Berdasarkan  keterbatan  studi  yakni  pengaruh  antar  variabel  dalam  pengaruhkomitmen   afektif  dan 

perilakuinofatifterhadapkinerjaSDMdenganqualityofcommunicationsebagaivariabelintervening(studi kasus 

pegawairsudkrmtwongsonegorokotasemarang),memilikikategoritinggi.Kondisitersebutmenunjukkan adanya 

blackboxantara variabelantesendendankonsekuen.Olehkarena sebaiknya dalampenelitian mendatang harus 

memilikikategoritinggi.
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LAMPIRAN

Lampiran1

PetunjukPengisian
INDENTITASRESPONDEN

Carilahtandapadasalahsatujawabanyangadapadadaftar 

pertanyaansesuaidenganpilihanAnda lahidentitasdiriSaudarasesuaidengankeadaanyang

sebenarnya.
1. No.Responden:

2. JenisKelamin                   :

3. UmurResponden              :

........................

Laki-laki

........................

Perempuan

4.PendidikanTerakhir           :          SLTA       DIII      S1        S2

5.MasaKerja                         :   ………………tahun

Petunjuk:

Beri jawabanataspernyataan-pernyataan di 

bawahinidenganmemberikantandasilang  padasalahsatujawaban  yang  ada, yaitu1 

sampaidengan5untuksetiappernyataandenganketentuan:

STS 1 2 3 4 5 SS



A. QualityOfCommunication

No Pernyataan SS S CS TS STS

IntensitasPertemuan

1 PegawaiRSUD     KRMT     Wongsonegoro     Kota
Semarang 
selaludiberikanpengarahansebelummelakukanpekerja
an

2 PegawaiRSUDKRMTWongsonegoroKotaSemarang
selaludiberikanpengarahansetelahmelakukanpekerjaan

3 RSUDKRMTWongsonegoroKota Semarang 
setiapwaktutertentumelakukanpertemuanuntukmembi 
carakanpenyelesaianmasalahyangdialamirumahsakit

KerjaSamaMedia

4 RSUD   KRMT    Wongsonegoro   Kota  Semarang 
bekerjasamadenganberbagaipihakmedia

5 PegawaiRSUD KRMT  Wongsonegoro Kota 
Semarang memberikaninformasiyang 
dibutuhkanpihakmedia

6 PegawaiRSUD KRMT  Wongsonegoro Kota 
Semarang menyampaikaninformasisecarajelas dan 
mudahdipahamipihakmedia

MediaKomunikasiYangDimiliki

7 RSUDKRMTWongsonegoroKota Semarang 
menggunakansemua media yang 
dimilikiuntukmemberikaninformasikepadamasyarakat

8 RSUDKRMTWongsonegoroKotaSemarang 
selalumeningkatkan media 
informasigunauntukmenunjangpemberianinformasike 
padamasyarakat

9 RSUD   KRMT   Wongsonegoro   Kota   Semarang 
mengupayakanuntukmenggunakansemuafasilitas
media 
pelayananterhadappasiengunamenunjanginformasimud 
ahtersampaikandanjelasdipahami

Komunitas YangDilakukanRumahSakit

10 RSUD   KRMT   Wongsonegoro   Kota   Semarang 
menjalinhubungandengankomunitas                     yang
memilikikepedulianterhadapkesehatanmasyarakat
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11 RSUD   KRMT   Wongsonegoro   Kota   Semarang 
membuatkomunitasdimasyarakattentangpedulikesehat
an

12 RSUD   KRMT   Wongsonegoro   Kota   Semarang
bersamakomunitasmengadakan                            acara 
untukpeduliterhadapkesehatandirisendiri

B. KomunikasiAfektif

No Pernyataan SS S CS TS STS
MenghabiskanSisaKarir

1 Sayaakanmenghabiskansisawaktukarirsayadi
RSUDKRMTWongsonegoroKotaSemarang

2 Sayaakanselalumemberikansemuakemampuan 
dan 
tenagasayauntukmeningkatkankualitaspelayanan 
diRSUDKRMTWongsonegoroKotaSemarang

3 Diselasisawaktukarirbekerja  di  RSUD  KRMT 
WongsonegoroKotaSemarangsayaakanmemberikan
yangkinerjaterbaiksaya.

BanggaTerhadapOrganisasi

4 Sayabanggadenganorganisasiyangsayaikuti

5 Saya                selalumemberikan                yang 
terbaikuntukorganisasi

6 Saya        selalumembanggakanorganisasikepada 
oranglain

TerikatDenganOrganisasi

7 Saya   akanselaluterikatdenganorganisasi   yang 

sayaikuti

8 Saya 

berfikirtidakakanmudahterikatdenganorganisasil 

ain,sepertisayaterikatdenganorganisasiini

9 Sayaakanmemberikatyang 
terbaikuntukorganisasiyangsataikuti
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TerikatSecaraEmosional

10 Saya merasaterikatsecaraemosionalpada
RSUDKRMTWongsonegoro

11 Sayaselaluterbukadengansemuarekankerjasaya

12 Sayaselaluberkomunikasidan 

berhubunganbaiksecaraemosionaldengansemuare 

kankerjasaya

MemilikiArtiYangBesar

13 SayabanggamenjadipegawaiRSUDKRMT 
Wongsonegoro

14 RSUDKRMT 
Wongsonegoromemilikiartibesardalamhidupsaya

15 RSUDKRMT 
Wongsonegoromemilikiperanpentingdalamhidup
saya

MempunyaiRasaYangKuatTerhadapOrganisasi

16 Sayaakammemberikansemuakemampuandan 
tenagasayauntukorganisasi

17 Sayarelauntukmenyelesaikantugas dan 
tanggungjawabsesuaidengankeinginanorganisasi

18 Saya 
akanmelakukansegalaupayauntukmeningkatkano
rganisasi
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C.PerilakuAfektif
No Pernyataan SS S C

S
T
S

ST
S

Menciptakanide(idegeneralization)
1 Sayamampumencarimetodeyangbarudalam

menyelesaikanpekerjaanagarlebihefektif
2 Saya mendapatkanpersetujuanuntukide-ide 

inovatifyang

3 Saya mampumenerapkanide-ide 
inovatifmenjadiaplikasi
atauprogramyangdapatdilaksanakan

Mengenalkanide (ideapromotion)
4. Saya mengenalkanide-ide 

inovatifuntukmenunjangpeningkatanpelayananke
padamayarakat

5. Saya mengenalkanide-ide inovatifsayaagar 
dapatditerapkanditempatkerja

6. Saya mengenalkanide-ide 
inovatifkepadarekankerjaagar
rekankerjasayabisamenemukanide-ide 
inovatifnya

Menerapkanide      (idearealization)
7. Saya menerapkanide-ide

inovatifsayasesuaidengankegunaandan 
manfaatnya

8. Saya menerapkanide-ide
inovatifsayadengancermatdanteliti

9. Saya menerapkanide-ide
inovatifsayakepadasemuapasienyang 
membutuhkannya
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D. KinerjaSDM
No Pernyataan SS S CS TS STS

InisiatifMencariLangkahYangTerbaik
1 Dalammelaksanakantugas dilapangan,

sayaselalu 
mempunyaiinisiatifuntukmencarilangkahyang 
terbaik

2 Saya
selalumecarilangkahsendiriuntukmenyelesaikanp 
ermasalahan

3 Saya
selalumencarilangkahsendiridalammenyelesaikant 
ugas dantanggungjawabsaya

KemampuanKerjaSama

4 Sayaselalubekerjasamadenganrekankerja
5 Sayaselalumembanturekankerjasayayang

kesulitandalammenyelesaikantugas

6 Sayaselalubersama-
samauntukmeningkatkankualitaskerja

Ketelitian
7 Sayaselalutelitidalammenyelesaikanpekerjaan

8 Sayaselalumengkoreksisemuatugas dan 
pekerjaansaya

9 Sayadan rekan- 
rekankerjasayaselalumelakukanevaluasiterhadap
kinerjayangtelahdilakukan

Kualitas HasilKerja

10 Saya 
selalumengedepankankualitashasilkerjasaya

11 Sayaselalumengerjakantugassecaraefektif

12 Saya
selalumemikirkanefisiensiwaktudalammenyelesa 
ikantugas

KuantitasHaslKerja

13 Sayaselalumenyelesaikantugas dan
tanggungjawabtepatwaktu

14 Sayaselaludisiplindalammenyelesaikantugas
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15 Sayabertanggungjawabdengantugas dan 
pekerjaanyangdiberikankepadasaya

Lampiran2.OutputSPSS

escriptives
Descriptive Statistics

N Range Minimum Maximum Sum Mean Std.Deviation Variance

Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic       Std. Error Statistic Statistic

QOC1 80 3 2 5 326 4,07 ,083 ,742 ,551

QOC2 80 3 2 5 323 4,04 ,088 ,787 ,619

QOC3 80 3 2 5 321 4,01 ,090 ,803 ,645

QOC4 80 4 1 5 332 4,15 ,093 ,828 ,686

QOC5 80 2 3 5 323 4,04 ,078 ,702 ,492

QOC6 80 2 3 5 332 4,15 ,078 ,695 ,484

QOC7 80 4 1 5 273 3,41 ,136 1,219 1,486

QOC8 80 3 2 5 339 4,24 ,082 ,733 ,538

QOC9 80 3 2 5 332 4,15 ,082 ,731 ,534

QOC10 80 4 1 5 323 4,04 ,091 ,818 ,669

QOC11 80 3 2 5 331 4,14 ,087 ,775 ,601

QOC12 80 3 2 5 294 3,67 ,092 ,823 ,678

QualityOf
Communication

80 26 30 56 3786 47,33 ,728 6,510 42,374

ValidN(listwise) 80

escriptives
DescriptiveStatistics

N Range Minimum Maximum Sum Mean Std.Deviation Variance

Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic       Std. Error Statistic Statistic

KA1 80 3 2 5 295 3,69 ,108 ,963 ,926

KA2 80 2 3 5 328 4,10 ,083 ,739 ,547

KA3 80 2 3 5 327 4,09 ,084 ,750 ,562

KA4 80 2 3 5 322 4,03 ,085 ,763 ,582

KA5 80 3 2 5 309 3,86 ,092 ,823 ,677

KA6 80 3 2 5 303 3,79 ,095 ,852 ,726

KA7 80 4 1 5 222 2,78 ,140 1,253 1,569

KA8 80 3 2 5 323 4,04 ,098 ,878 ,771

KA9 80 3 2 5 317 3,96 ,088 ,787 ,619

KA10 80 3 2 5 314 3,93 ,089 ,792 ,627
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N 

Statistic

Range
Statistic

Minimum
Statistic

Maximum
Statistic

Sum
Statistic

Mean Std.Deviation
Statistic

Variance
StatisticStatistic Std.Error

PA1                                           80 3 2 5 312 3,90 ,088 ,789 ,623

PA2                                           80 3 2 5 317 3,96 ,086 ,770 ,594

PA380 2 3 5 324 4,05 ,085 ,761 ,580

PA4                                           80 2 3 5 325 4,06 ,082 ,735 ,540

PA5                                           80 2 3 5 329 4,11 ,080 ,711 ,506

PA6                                           80 3 2 5 310 3,87 ,091 ,817 ,668

PA7                                           80 4 1 5 224 2,80 ,143 1,277 1,630

PA8                                           80 3 2 5 312 3,90 ,086 ,773 ,597

PA9                                           80 3 2 5 312 3,90 ,083 ,739 ,547

PerilakuInovatif                        80 17 24 41 2635 32,94 ,477 4,270 18,237

N 

Statistic

Range
Statistic

Minimum
Statistic

Maximum
Statistic

Sum
Statistic

Mean Std.Deviation
Statistic

Variance
StatisticStatistic Std.Error

K1                                           80 4 1 5 258 3,23 ,104 ,927 ,860

K2                                           80 3 2 5 289 3,61 ,082 ,738 ,544

K3                                           80 3 2 5 293 3,66 ,083 ,745 ,556

4 1 5 299 3,74 ,097 ,868 ,753

KA11 80 3 2 5 342 4,27 ,097 ,871 ,759

KA12 80 3 2 5 332 4,15 ,091 ,813 ,661

KA13 80 3 2 5 325 4,06 ,091 ,817 ,667

KA14 80 3 2 5 312 3,90 ,088 ,789 ,623

KA15 80 3 2 5 317 3,96 ,086 ,770 ,594

KA16 80 2 3 5 324 4,05 ,085 ,761 ,580

KA17 80 2 3 5 326 4,07 ,081 ,725 ,526

KA18 80 2 3 5 328 4,10 ,081 ,722 ,522

KomitmenAfektif 80 31 53 84 5667 70,84 ,848 7,582 57,480

ValidN(listwise) 80

escriptives
DescriptiveStatistics

ValidN (listwise)80

escriptives

DescriptiveStatistics

K4                                           80
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3 2 5 292 3,65 ,084 ,748 ,559

K6                                           80 3 2 5 268 3,35 ,076 ,677 ,458

K7                                           80 3 2 5 296 3,70 ,078 ,701 ,491

K8                                           80 3 2 5 307 3,84 ,084 ,754 ,568

K9                                           80 3 2 5 305 3,81 ,089 ,797 ,635

K10                                         80 3 2 5 284 3,55 ,089 ,794 ,630

K1180 3 2 5 315 3,94 ,088 ,785 ,616

K12                                         80 3 2 5 312 3,90 ,083 ,739 ,547

K13                                         80 3 2 5 300 3,75 ,086 ,771 ,595

K14                                         80 3 2 5 311 3,89 ,096 ,857 ,734

K15                                         80 4 1 5 296 3,70 ,093 ,833 ,694

kinerjaSDM                            80 32 40 72 4425 55,31 ,739 6,613 43,737

Cronbach'sAlpha

Cronbach'sAlpha 

Basedon 

Standardized

Items NofItems

,812 ,837 12

K5                                           80

ValidN (listwise)                     80

eliability

CaseProcessingSummary
N %

Cases       Valid                                 80 94,1

Excludeda 5 5,9

Total 85 100,0

a.Listwisedeletionbasedonallvariablesinthe 
procedure.

ReliabilityStatistics
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Cronbach'sAlpha

Cronbach'sAlpha 

Basedon 

Standardized

Items NofItems

,829 ,849 18

Cronbach'sAlpha

Cronbach'sAlpha 

Basedon 

Standardized

Items NofItems

,654 ,752 9

eliability

CaseProcessingSummary
N %

Cases       Valid                                 80 94,1

Excludeda 5 5,9

Total 85 100,0

a.Listwisedeletionbasedonallvariablesinthe 

procedure.

ReliabilityStatistics

eliability

CaseProcessingSummary
N %

Cases       Valid                                 80 94,1

Excludeda 5 5,9

Total 85 100,0

a.Listwisedeletionbasedonallvariablesinthe 
procedure.

ReliabilityStatistics
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Cronbach'sAlpha

Cronbach'sAlpha 

Basedon 

Standardized

Items NofItems

,845 ,845 15

UnstandardizedCoefficients

Standardized

Coefficients
Beta T Sig.Model                                       B Std.Error

1            (Constant)                    20,509 7,141 2,872 ,005

KA ,840 ,307 ,292 2,738 ,008

PI 0,589 ,238 ,589 6,431 ,000

eliability

CaseProcessingSummary
N %

Cases       Valid                                 80 94,1

Excludeda 5 5,9

Total 85 100,0

a.Listwisedeletionbasedonallvariablesinthe 

procedure.

ReliabilityStatistics

egression

ANOVAa

Model                                    SumofSquares Df MeanSquare F Sig.

1             Regression                        1270,689 2 635,344 23,555 ,000b

Residual 2076,861 77 26,972

Total 3347,550 79

a.DependentVariable:QOC

b.Predictors:(Constant),PI,KA
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Model       VariablesEntered

Variables
Removed Method

. Enter

Model               R RSquare

AdjustedR 

Square

Std.Errorofthe
Estimate

,738 ,772 2,433

egression

VariablesEntered/Removeda

1              QOC,KA,PIb

a.DependentVariable:KINERJA

b.Allrequestedvariablesentered.

ModelSummaryb

1                          ,859a

a.Predictors:(Constant),QOC,KA,PI

b.DependentVariable:KINERJA

ANOVAa

Model                                    SumofSquares Df MeanSquare F Sig.

1             Regression                        1084,886 3 271,221 45,804 ,000b

Residual 384,886 76 5,921

Total 1469,771 79

a.DependentVariable:KINERJA

b.Predictors:(Constant),QOC,KA,PI

Coefficientsa

UnstandardizedCoefficients CollinearityStatistics

Model                                            B Std.Error

Standardized 

Coefficients 

Beta T Sig. Tolerance VIF

1             (Constant)                          7,849 4,374 1,794 ,077

KA 0,292 ,307 ,292 3,413 ,001 ,317 1,243

PI ,912 ,354 ,400 2,552 ,013 ,380 3,152

QOC ,339 ,072 ,260 4,721 ,000 ,804 2,634

a.DependentVariable:KINERJA
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